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MOTTO

Ketika do'a belum diijabahi, maka yakinlah sesungguhnya Allah sedang menjamin
ijabah do'aitu menurut pilihan-Nya padakita, dan pada waktu yang di kehendaki-
Nya, maka janganlah berputus asa dalam mengulang do'a (Ibnu Atha’ilah)

Barang siapa bertagwa kepada Allah, Maka Dia pasti memberikan kemudahan
dalam segala urusannya. [QS At-Talaq (65) : 4]

Berharaplah kepada Allah !! (Mazmur 42:6)

Sebab bagi Allah tidak ada yang mustahil (Lukas 1:37)
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RINGKASAN

Dody Dayshandi, 2014, Pengaruh Persepsi dan Motivas terhadap
Minat Mahasiswa Program Studi Perpajakan untuk Berkarir di Bidang
Perpajakan (studi pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Administras Universitas
Brawijaya), Dr. Siti Ragil Handayani, M. Si dan Dra. Fransisca Y aningwati, M. Si

Penerimaan dari sektor pajak menyumbang bagian terbesar dalam
penerimaan Negara, hal tersebut dikarenakan target penerimaan pajak tiap tahun
juga semakin meningkat. Jumlah wajib paak lebih banyak dibanding dengan
jumlah pegawa paak yang menangani Wajib pajak, sehingga menuntut
penambahan jumlah pegawa paak, balk dari instansi pemerintah atau dari
perusahaan. Penambahan pegawa pagak harus diimbangi dengan kualitas calon
pegawai yang memiliki sikap professional sehingga fungsi dari pegawai pajak
dapat terlaksana dengan baik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh secara
simultan atas variabel persepsi dan motivasi terhadap minat mahasiswa program
studi perpgjakan untuk berkarir di bidang perpajakan, mengetahui adanya
pengaruh secara parsial atas variabel perseps terhadap minat mahasiswa program
studi perpgjakan untuk berkarir di bidang perpgjakan, dan untuk mengetahui
adanya pengaruh secara parsial atas variabel motivasi terhadap minat mahasiswa
program studi perpajakan untuk berkarir di bidang perpajakan.

Jenis penelitian ini Explanatory dengan metode kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa program studi perpajakan angkatan 2010 sampai
2013. Sampel yang diambil sebanyak 90 orang dengan menggunakan teknik
pengambilan sampel non probability sampling dan Proportionale stratified
random sampling. Metode analisis menggunakan analisis regresi linier berganda
dan statistik deskriptif.

Berdasarkan hasil Uji simultan, diketahui nilai Friwng Sebesar 255,999 dan
Frape Sebesar 3,101(Friwng > Frane) Sehingga terdapat pengaruh secara simultan
antara variabel persepsi dan motivasi terhadap minat mahasiswa prodi perpajakan
untuk berkarir di bidang perpajakan. Hasil uji t menghasilkan nilai thiwng Variabel
persepsi sebesar 2,084 dan lebih besar dari tipa 1,988 sehingga terdapat pengaruh
secara parsia atas variabel persepsi terhadap minat mahasiswa prodi perpajakan
untuk berkarir dibidang perpajakan dan nilai thiwng Variabel motivas sebesar 6,635
dan lebih besar dari tiape 1,988 sehingga terdapat pengaruh secara parsial atas
variabel motivasi terhadap minat mahasiswa prodi perpgakan untuk berkarir di
bidang perpa akan.

Saran bagi pihak Fakultas adalah agar memberikan pelatihan program
software perpagakan, bekerja sama dengan pihak penyelenggara pelatihan brevet,
dan menjain kerjasama dengan pihak perusahaan maupun instansi pemerintah,
dan saran bagi mahasiswa perpagjakan adaah mulai mengenal kemampuan dan
minat dalam diri serta mengikuti program-program pelatihan perpgakan guna
menunjang pemilihan karir setelah lulus nanti.



SUMMARY

Dody Dayshandi, 2014, The Influence of Perception and Motivation to
Interest Students of Taxation Studies Program for Career in the Field of
Taxation (studies on students of the Faculty of Administrative Science of
Brawijaya University), Dr. Siti Ragil Handayani, M.Si and Dra. Fransisca
Y aningwati, M.Si

The income from tax sector accounted for the largest portion of state
revenue, it is because the target of tax revenue each year also increased. The
number of taxpayers more than the number of tax officials who handle taxpayer,
thus demanding additional number of tax officials, both from government
agencies or from the company. The addition of tax officials must be balanced with
the quality of service candidates who have a professional attitude so that the
function of tax officials can be done well.

The purpose of this research is to find the influence of simultaneously of
perception and moativation to interest students of taxation for a career in the field
of taxation, to find the partial influence of perception to interest students of
taxation for a career in the field of taxation, and to find the partial influence of
motivation to interest students of taxation for a career in the field of taxation

The kind of research using an explanatory research with kuantitatif
method. The population in this research were students of taxation class of 2010
through 2013. Samples taken as many as 90 people using non-probability
technique sampling and proportionale stratified random sampling. Methods of
analysis using multiple linear regression analysis and descriptive statistics.

Based on the results of simultaneous test, known Calculate the value of F
count is 255.999 and F table is 3.101 (F count > F table) so that there is a
simultaneous effect between perception and motivation variables to interest
students of taxation for a career in the field of taxation. The results of the t test
known t count perception variable of 2.084 and greater than 1,988 t table so there
is partial influence on perception variable to interest student for a career in the
field of taxation department of taxation and motivational variables t count of
6.635 and greater than 1,988 t table so there is partial influence on motivation
variable to interest students for a career in the field of taxation department of
taxation.

Suggestion for the Faculty is to provide training tax software programs, in
collaboration with the training provider certification, and formed a partnership
with a company and government agencies, and advice for students is getting to
know the capabilities and interest in and to follow taxation training programs to
support the career choice after graduation.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam era globalisas dunia saat ini, pendidikan merupakan hal terpenting
yang harus didapat oleh seseorang, karena pendidikan berperan aktif dalam
meningkatkan sumber daya manusia melalui sarana belajar menggar.
Perkembangan pendidikan saat ini sangat pesat dan persaingan semakin ketat
terutama pada perguruan tinggi negeri dan swasta. Masing — masing perguruan
tinggi berupaya untuk mencetak calon — calon lulusan professional dengan
kualitas dan kuantitas yang memadai, sehingga mampu bersaing di dunia kerja
nanti.

Kesempatan kerja saat ini masih terbuka lebar bagi calon lulusan
perguruan tinggi. Banyak perusahaan yang mencari fresh graduation untuk
dijadikan bagian dari perusshaan dalam mengembangkan dan memajukan
perusahaan dan salah satu bidang kerja yang dicari adalah bidang perpajakan.
Sektor perpgjakan menjadi hal sangat penting bagi perusahaan yang telah
terdaftar sebagai wajib pajak, seperti yang dijelaskan oleh Yolina tentang
pengertian wajib pajak, yakni orang pribadi atau badan, meliputi pembayar pajak,
pemotong paak, dan pemungut paak, yang mempunyal hak dan kewajiban
perpgakan sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan
perpgakan (Yolina, 2009:12). Secara otomatis perusahaan tersebut memiliki
kewgjiban untuk membayar pajak, oleh karena itu dibutuhkan seseorang yang

mengerti tentang peraturan perpgjakan, ketentuan umum perpgjakan dan



kemampuan mengolah pajak sehingga perusahaan dapat terhindar dari sanksi
perpgjakan dan kerugian pagjak. Selain di perusahaan, instansi pemerintah juga
membuka kesempatan berkarir di bidang perpgakan, yakni Kementerian
Keuangan (Kemenkeu). Kemenkeu membuka kesempatan bagi lulusan D3
maupun S1 perpajakan untuk bergabung bersama Kemenkeu sebaga Calon
Pegawai Negeri Sipil (www.kemenkeu.go.id).

Terdapat beberapa profes di dalam dunia kerja yang berhubungan dengan
disiplin ilmu perpgakan, yaitu pegawa Direktorat Jendral pgak (DJP),
Konsultan pgjak dan Tax Specialist (perusahaan). Ketiga profesi tersebut memiliki
perbedaan dimana profesi seorang pegawai DJP menjalankan profesinya dengan
motif utama sebagai pengaman penerimaan pagjak bagi Negara, profesi Konsultan
paak berperan sebaga penasehat perpgakan dan menerima kuasa untuk
melaksanakan kewgjiban perpgakan atas nama Wajib Pgak dengan motif
imbalan atau fee, sedangkan Tax Specialist dapat memiliki latar belakang dan
motivasi yang beragam, namun dituntut memiliki kompetenss yang memadai
sebaga pihak yang bertanggung jawab dalam pemenuhan kepatuhan perusahaan
dalam fungsinya sebagai tax manager, pihak yang melakukan transfer of
knowledge dalam hal pengajar maupun instruktur perpajakan, maupun pihak yang

melakukan pengamatan dan memberikan penilaian dalam hal pengamat atau

analis perpgjakan. (Taslim, 2007 dalam situs www.ortax.com).

Sektor penerimaan pgak menjadi pendapatan negara terbesar dalam
APBN. Tahun 2013 jumlah penerimaan negara sebesar 1.497.521 Miliar, dimana

penerimaan sebesar 1.148.365 Miliar berasal dari sektor paak. Terjadi


http://www.ortax.com/

peningkatan dari sektor penerimaan pajak paak tiap tahun, hal ini dikarenakan
target yang ditetapkan pemerintah untuk pendapatan pajak juga meningkat tiap
tahunnya (http://www.bps.go.id)

Pada tahun 2013 sebuah artikel menyatakan bahwa DJP membutuhkan
5000 pegawai pajak baru tiap tahun. Menurut Fuad, selaku Direktur Jendral pajak,
penambahan jumlah pegawai pajak sangat perlu, karena tidak mungkin meminta
wajib pajak untuk membayar pajaknya hanya pakai 1T, tetapi juga harus didatangi
langsung. Fuad juga menjelaskan, produktivitas sumber daya manusia DJP terus
meningkat. Tahun 2009, seorang pegawal dapat menghasilkan Rp 17,11 miliar
pajak, meningkat menjadi Rp 19,88 miliar tahun 2010. Tahun 2012, produktivitas
tiap orang pegawal pajak menjadi Rp 26,67 miliar dan tahun 2013 menjadi Rp
32,35 miliar setiap pegawai (Jefriando, 2013 dalam situs detikfinance.com).

Dalam situs lain dijelaskan, pada tahun 2009, jumlah wajib pajak terdaftar
mencapal 15,91 juta sedangkan jumlah pegawai pagjak hanya 31.825 orang. Tahun
2012, jumlah wajib pajak terdaftar ada 24,812 juta sedangkan jumlah pegawai
paak 31.316 orang. Dari jumlah pegawai, posisi tahun 2012 hanya 6.285 orang
Account Representative (AR) atau petugas di lapangan yang mengingatkan para
wajib pgak badan maupun perorangan agar menaati kewajibannya dan jumlah
pemeriksa pajak 4.309 orang. Konsekuensinya, perbandingan antara jumlah wajib
pajak dengan pegawai pajak tidak seimbang.

Berdasarkan angka-angka itu, seorang AR akan menangani 3.948 wajib
paak, dan seorang pemeriksa pajak akan menangani 5.758 wajib pajak.

Dibandingkan dengan negara magu yang pendapatan pagaknya sangat bak,



komposisi pegawai pajak Indonesia sangat tertinggal. Dari sisi perbandingan
pegawai pajak dengan penduduk, Indonesia pun berada pada posisi lemah. Jerman
yang berpenduduk 80 juta, misalnya, terdapat 110 ribu pegawai pagak. Seorang
pegawai pajak menangani 727 orang. Australia ada 25 ribu pegawa pajak untuk
menangani 25 juta penduduk, perbandingannya 1 : 1.000, dan Jepang, 66 pegawai
paak menangani 120 juta penduduk atau 1 berbanding 1.818. Sedangkan
Indonesia, 31 ribu pegawai pajak menangani 240 juta penduduk, 1 : 7.700 orang.
Padahal dari sisi penerimaan pagak, DJP dituntut terus untuk menaikkan
pemasukan negara. Tahun 2009 penerimaan pajak Rp 544,5 triliun naik menjadi
Rp 627,8 triliun tahun 2010, Rp 724,7 triliun (2011), Rp 835,2 triliun (2012) dan
Rp 995,2 triliun (2013). Sedangkan jumlah pegawai pajak cenderung menurun
dari 31.825 orang tahun 2009 menjadi 30.762 orang tahun 2013, sehingga
diperlukan penambahan tenaga kerja pada kantor pajak di Indonesia (Gunawan,
2013 dalam situs tribunnews.com).

Penambahan jumlah pegawai pgjak harus diimbangi dengan kualitas calon
pegawai paak yang profesional. Pegawal pajak profesional sangat dibutuhkan
mengingat telah terjadi beberapa kasus korupsi pajak yang melibatkan aparatur
paak sebaga tersangka dimulai dari kasus Gayus Tambunan pada tahun 2010
sampai kasus korupsi pgjak oleh Bank BCA pada Mei 2014 yang telah merugikan
negara hingga triliunan rupiah. Edukasi pendidikan perpgjakan yang diberikan
saat diperkuliahan diharapkan mampu mengembangkan jiwa profesionalitas calon

lulusan sarjana perpajakan yang nantinya akan berkarir di bidang perpajakan.



Kebutuhan akan tenaga ahli perpajakan sangat besar, apalagi sejak DJP
memperketat penerapan peraturan perpgakan untuk mencegah terjadinya
penghindaran dan penggelapan paak yang melibatkan berbagai perusahaan.
Perusahaan membutuhkan tenaga kerja perpajakan yang dapat memahami
perhitungan perpgakan dan juga akuntansi, dengan adanya program studi
perpajakan, maka mahasiswa dapat menerima ilmu perpgjakan dan juga ilmu
akuntansi, karenailmu perpajakan tidak bisalepas dari akuntansi. Perusahaan juga
cenderung mencari tenaga kerja yang menguasai kemampuan di dua bidang
tersebut karena akan lebih menghemat dari pada harus mencari tenaga kerja untuk
bidang perpajakan sendiri dan tenaga akuntan sendiri.

Bagi mahasiswa yang ingin mendapatkan ilmu perpgakan selain di
bangku kuliah, pelatihan perpgakan yang diadakan oleh pihak di luar Fakultas
juga dapat memberikan tambahan pengetahuan tentang perpajakan. Pelatihan
perpgjakan pada umumnya diselenggarakan oleh pihak Instansi perpajakan itu
sendiri, oleh Konsultan pajak, atau oleh pihak Fakultas yang bekerja sama dengan
pihak DJP. Dengan mengikuti pelatihan perpajakan, disamping mendapatkan
pengetahuan perpgjakan sebagai bekal ketika terjun dalam dunia kerja,
mahasiswa juga dapat menimba ilmu secara langsung dari praktisi perpajakan,
sehingga semakin menambah wawasan terhadap dunia perpajakan.

Karir merupakan semua pekerjaan yang dilakukan seseorang selama masa
kerjanya yang memberikan kelangsungan, keteraturan, dan nila bagi
kehidupannya ( Meldonadan Siswanto, 2012:256 ). Greenberg dan Baron dalam

Rasmini (2007) menyatakan bahwa karir tersebut meliputi urutan pengalaman



pekerjaan seseorang selama jangka waktu tertentu. Pilihan karir mahasiswa
dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya stereotype dan persepsinya terhadap
suatu karir.

Melakukan perencanaan karir merupakan bagian yang penting bagi
mahasiswa sebelum melakukan pemilihan karir. Perencanaan karir merupakan
hal yang sangat penting untuk mencapal kesuksesan dalam karir. Meldona dan
Siswanto mengartikan perencanaan karir adalah proses yang digunakan seseorang
untuk memilih tujuan karir dan jalur karir dengan telah menyesuaikan antara
kemampuan dan minat diri dengan kesempatan untuk mengisinya (Meldona dan
Siswanto, 2012:256). Proses atau langkah — langkah yang akan ditempuh oleh
individu untuk menyusun rencana karirnya adal ah:

1. Menilai Diri Sendiri. Memulai perencanaan karir dengan memahami diri
sendiri, antara lain tentang karakter, keterampilan yang sudah dimiliki,
bakat dan minat, nilai — nilai yang dipegang, serta kekuatan dan
kelemahan diri. Penilaian tersebut kemudian dikaitkan dengan kesempatan
karir yang ada. Dalam proses ini penting bagi mahasiswa perpajakan untuk
mampu menilai diri sendiri dan menyesuaikan kemampuan diri dengan
karir bidang perpajakan yang ingin diambil.

2. Menetapkan Tujuan Karir. Setelah melakukan penilaian terhadap
kekuatan, kelemahan, bakat dan minatnya, maka ia dapat mempunyai
pengetahuan tentang arah dari kesempatan kerja, sehingga kemudian dapat
menetapkan tujuan karir.

3. Menyiapkan Rencana — Rencana. Rencanakarir ini dapat dibuat dengan
berdasar berbaga macam desain kegiatan untuk mencapai tujuan karir.

4. Melaksanakan Rencana — Rencana. Untuk mengimplementasikan suatu
rencana akan dibutuhkan iklim organisasi yang mendukung, artinya bahwa
managjemen tingkat atas harus mengajak semua tingkatan dari mana emen
untuk membantu bawahannya dalam meningkatkan karirnya (Meldona dan
Siswanto, 2012: 258).

Pemilihan karir merupakan tahap awa pembentukan karir yang harus
dilakukan oleh mahasiswa perpajakan setelah menyelesaikan kuliahnya. Persepsi

mahasiswa tentang karir di bidang perpgakan merupakan hal penting dalam



menentukan pilihan karir. “Persepsi mahasiswa pada umumnya dipengaruhi oleh
pengetahuan pribadi mengenai lingkungan kerja, informas lulusan terdahulu,
keluarga, dosen dan text book yang dibaca ataupun digunakan sebelumnya” (Stole
dalam Feltom et a, 1994). “Persepsi adalah tanggapan atau penerimaan langsung
dari suatu atau merupakan proses seseorang mengetahui beberapa hal dari panca
indra. Persepsi digunakan seseorang untuk menafsirkan dan memahami dunia
sekitarnya” (KBBI, 2002).

Penentuan karir yang akan dipilih oleh mahasiswa juga dapat dipengaruhi
oleh motivas pribadi yang dimiliki. Motivas adalah suatu faktor yang mendorong
seseorang untuk melakukan suatu perbuatan atau kegiatan tertentu, oleh karenaitu
motivas sering kali diartikan pula sebagai faktor pendorong perilaku seseorang.
Setiap tindakan yang dilakukan oleh seorang manusia pasti memiliki sesuatu
faktor yang mendorong perbuatan tersebut.

Fakultas Ilmu Administrass (FIA) Universitas Brawijaya Malang
mempunyai program studi perpagjakan yang berada dalam naungan jurusan
administrasi bisnis. Program studi perpajakan tersebut telah berdiri sgak tahun
2010 dan pada tahun 2014 telah memiliki mahasiswa aktif berjumlah 952 orang
yang terdiri dari 150 mahasiswa angkatan 2010, 237 mahasiswa angkatan 2011,
313 mahasiswa angkatan 2012, dan 252 mahasiswa angkatan 2013.

Peneliti bermaksud melakukan pendlitiannya pada mahasiswa aktif
program studi perpgakan, karena berada dalam lingkungan FIA sehingga
responden lebih mudah untuk ditemui. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa

Indonesia, minat dapat diartikan sebagal kecenderungan hati yang timbul terhadap



sesuatu. (KBBI, 2012:744). Penelitian ini akan dilakukan dengan membagikan
kuisioner kepada mahasiswa perpgakan angkatan 2010 yang saat ini sedang
bersiap menyelesaikan studi, mahasiswa perpagakan angkatan 2011, 2012, dan
2013 yang saat ini telah menerima mata kuliah perpaj akan.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti ingin
melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Persepsi dan Motivasi terhadap
Minat Mahasiswa Program Studi Perpajakan untuk Berkarir di Bidang
Perpajakan (Studi pada Mahasiswa Fakultas IImu Administras Universitas

Brawijaya)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
secara ringkas masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adal ah:

1. Apakah terdapat pengaruh persepsi dan motivasi secara simultan terhadap
minat mahasiswa Program Studi Perpgjakan untuk berkarir di bidang
perpajakan ?

2. Apakah terdapat pengaruh persepsi secara parsia terhadap minat mahasiswa
Program Studi Perpajakan untuk berkarir di bidang perpajakan ?

3. Apakah terdapat pengaruh motivas secara parsial terhadap minat mahasiswa

Program Studi Perpajakan untuk berkarir di bidang perpajakan ?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masal ah, maka tujuan yang diharapkan adalah:



1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi dan motivasi secara simultan terhadap
minat mahasiswa Program Studi Perpgjakan untuk berkarir di bidang
perpaj akan.

2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi secara parsia terhadap minat mahasiswa
Program Studi Perpajakan untuk berkarir di bidang perpajakan.

3. Untuk mengetahui pengarun motivasi secara parsid terhadap minat

mahasiswa Program Studi Perpajakan untuk berkarir di bidang perpajakan.

D. Kontribus Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagi Mahasiswa
Diharapkan dapat menjadi salah satu pertimbangan dalam pemilihan karir
setelah menjadi sarjana perpajakan khususnya mahasiswa perpagjakan FIA. Selain
itu, diharapkan agar mahasiswa dapat merencakan pemilihan karir sebelum
menyel esaikan bangku perkuliahan.
2. Bagi Pihak Fakultas
a. Dengan mengetahui minat mahasiswa perpajakan dalam berkarir, dapat
membantu pihak Fakultas dalam menyusun kurikulum belgjar mengajar
untuk prodi perpajakan
b. Menjadikan bahan pertimbangan bagi pihak Fakultas untuk memberikan
pelatihan - pelatihan kepada mahasiswa perpajakan dan membekali
keterampilan di bidang perpa akan.
E. Sistematika Pendlitian

a) BABI|: PENDAHULUAN
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Bab ini menjabarkan mengenai hal yang melatarbelakangi pengambilan
judul penelitian ini, rumusan masalah, tujuan penelitian, kontribusi penelitian dan
sistematika pembahasan.

b) BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka menyajikan teori teori yang menjadi dasar anaisis
penelitian, diantaranya mengenai pengertian Persepsi, Motivasi, Minat, Karir di
Bidang Perpaakan, Penelitian sebelumnya, dan Hipotesis dari judul yang dibahas.
c) BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ini beris tentang uraian jenis penelitian, variable penelitian dan
definis operasionalnya, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode
pengolahan data, serta metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini.

d) BAB IV :HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini mencakup deskripsi objek penelitian, analisis data da pembahasan
dari hasil penelitian yang dilakukan.
e) BABV : PENUTUP

Bab ini beris tentang simpulan dan saran — saran bagi pihak Fakultas,
mahasiswa program studi perpajakan, maupun pihak lain yang mungkin akan

melakukan penelitian yang sama dikemudian hari.



A.

1)

2)

3)

BAB ||

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian Terdahulu
Chirdiansyah (2012), melakukan penelitian dengan judul “Perbedaan Persepsi,
Motivasi, dan Minat Mahasiswa Akuntanss Angkatan 2008 Universitas
Brawijaya atas Pemilihan Bidang Kerja Setelah Menjadi Sarjana Akuntansi”
dengan variabel bebas adalah “persepsi, motivasi, dan minat” dan variabel
terikatnya adalah Bidang Kerja.
Gumpitasari (2012) ,melakukan penelitian dengan judul “Persepsi Mahasiswa
Mengenai Faktor-Faktor yang Membedakan Pemilihan Karir” dengan variabel
bebas adalah “Gaji atau penghargaan finansial, pelatihan profesional,
pengakuan profesional, nilai-nilai sosia, lingkungan kerja, pertimbangan
pasar kerja, personalitas, dan karakter” dan variabel terikatnya adalah
Pemilihan Karir sebagai Akuntan.
Kusumaningtyas (2013), melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Persepsi dan Motivasi Terhadap Minat Mahasiswa Akuntans Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya untuk Berkarir di Bidang
Perpgjakan” dengan variabel bebas adalah “persepsi dan motivasi” dan
variabel terikatnya adalah Minat mahasiswa jurusan akuntansi berkarir di
bidang perpa akan.

Berikut ini persamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu yang

disajikan dalam tabel:

11



Tabel 1. Persamaan dan perbedaan
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Penelitian Persamaan Perbedaan
Chirdiansyah 1. Jenis penelitian 1. Lokas Penelitiandi FEB
(2012) Explanatory Research 2. Populasi dari mahasiswa
?. Metode Kuantitatif Akuntansi
8. Variabel Bebas: persepsi, 3. Variabel terikat: Bidang
motivasi, minat kerja
4. Menggunakan Kuisioner 4. Menggunakan analisis
5. Pengambilan sampel Diskriminan
dengan Non probability 5. Uji beda dua sampel
sampling Independen
- Uji Mann Whitney
- Uji Lavene
- Ujit
Gumpitasari 1. Mendliti tentang persepsi [1. Lokas Pendlitian di FEB
(2012) mahasiswa 2. Populasi dari mahasiswa
2. Metode Kuantitatif Akuntansi
8. Menggunakan Kuisioner 3. Variabel terikat: Pemilihan
4. Teknik pengambilan karir sebagal Akuntan
sampel non probability  ¥. Jenis penelitian deskriptif
sampling dan 5. Bidang profesi yang
Proportionale stratified diteliti adalah karir sebagai
random sampling Akuntan
6. Uji normalitas
menggunakan uji
Skewness dan Kurtois
7. Pengujian Hipotesis
menggunakan One way
Anova
Kusumaningtyas (L. Variabel Bebas: Persepsi | 1. Lokas penelitian di FEB
(2013) dan motivas 2. Populasi dari mahasiswa
P. Variabel Terikat: Minat Akuntansi
mahasiswa berkarir di | 3. Pengumpulan data
bidang paj ak menggunakan wawancara
8. Menggunakan Regresi 4. Indikator pendlitian
Linier Berganda bersumber dari penelitian
Muhammadinah, dkk
(2009) dan Muhammad
Ikbal (2011)
Dody 1. Jenispendlitian 1. Lokas pendlitiandi FIA
(2014) Explanatory Research 2. Populasi dari mahasiswa

2. Metode Kuantitatif

prodi perpajakan
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Variabel Bebas:
persepsi, motivasi
Variabel Terikat: Minat
mahasiswa berkarir di
bidang pajak
Menggunakan Regresi
Linier Berganda

3. Bidang profesi yang

diteliti adalah bidang
perpajakan

. Indikator penelitian

bersumber dari teori
persepsi, motivasi dan
minat dari para ahli

6. Uji Normalitas
menggunakan Uji
Kolmagorov-Smirov
Test

Menggunakan Kuisioner
Teknik pengambilan
sampel nonprobability
dan Proportionale
stratified random
sampling

© N

Sumber: Data dalam penelitian terdahulu dan penelitian ini yang diolah, 2014
B. Perseps
1. Pengertian Persepsi
Persepsi adalah tanggapan atau penerimaan langsung dari suatu atau
merupakan proses seseorang mengetahui beberapa hal dari panca indra
Persepsi digunakan seseorang untuk menafsirkan dan memahami dunia
sekitarnya (KBBI, 2002).
Pengertian persepsi dari pendapat ahli lain adalah:
“ Persepsi dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana individu memberi
arti terhadap suatu fenomena yang terjadi, berdasarkan kesan yang ditangkap
oleh panca inderanya. Dengan kata lain, perseps adalah suatu bentuk
penilaian satu orang dalam menghadapi rangsangan yang sama, tetapi dalam

kondisi lain akan menimbulkan persepsi yang berbeda” (Suprihanto, dkk.,
2002:33)

Berdasarkan dari beberapa pengertian mengenai persepsi, dapat disimpulkan

persepsi adalah proses dimana seorang individu memberikan penilaian
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terhadap sesuatu yang terjadi berdasarkan stimulus yang ditangkap oleh panca

indera

2. Faktor-Faktor yang M empengar uhi Persepsi
Persepsi dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu: subjek (perceiver),
objek/target, dan konteks/situasi.

a) Subjek (perceiver)
Interprestasi  terhadap suatu fenomena sangat dipengaruhi  oleh
karakteristik pribadi subjek. Karakteristrik pribadi yang mempengaruhi
persepsi seseorang antara lain adalah sikap, motivasi, minat, pengalaman
masa lalu dan pengharapan. Persepsi individu cenderung sesuai dengan
karakter pribadinya.

b) Objek/target
Persepsi seseorang juga bisa dipengaruhi oleh karakteristik objek.
Karakteristik objek antara lain ditunjukkan oleh gerakan, suara, bentuk,
warna, ukuran dan penampakan/ penampilan.

c) Konteks/situas
Suasana dimana proses perseps berlangsung juga mempengaruhi persepsi
seseorang. Perbedaan suasana antara lain ditunjukkan oleh perbedaan
waktu, wor k-setting dan social-setting.

Seorang ahli lain menambahkan faktor perhatian sebagai faktor-faktor
yang berperan dalam persepsi. la menjelaskan bahwa untuk mengadakan
persepsi diperlukan adanya perhatian, yaitu pemusatan atau kosentrasi dari
seluruh aktivitas individu yang ditunjukkan kepada sesuatu atau sekumpulan

objek (Walgito, 2004:90).

3. Persyaratan Terjadinya Perseps

Individu atau seseorang dapat melakukan persepsi karena pada dirinya
terdapat alat indera yang mulai berfungs dengan baik, dengan demikian
proses penginderaan tidak dapat dilepaskan dari persepsi. Sebelum terjadinya

persepsi selalu didahului adanya proses penginderaan. Proses penginderaan
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pada individu selalu dilakukan saat individu yang bersangkutan menerima
stimulus.

Pendapat dari ahli lain melaporkan bahwa “perseps merupakan
keadaan yang integrated dari individu terhadap stimulus yang telah
diterimanya. Hal-hal yang dimiliki oleh individu, termasuk pengalaman-
pengalaman akan turut aktif dalam perseps individu tersebut” (Maoskowitz

dan Orgel dalam Prawiro, 2012:63).

4. Proses Terjadinya Persepsi
Berdasarkan persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi agar timbul
suatu persepsi seperti yang telah dikemukakan di atas, maka urutan proses

terjadinya persepsi itu dapat digambarkan sebagai berikut:

St St
st T~ AT st
— | T
i —> foe=~] "

Fi

St = Stimulus (Faktor uar)
Fi = Faktor Intern (dalam)
Sp = Struktur Pribadi (Organisme)
Gambar 1. Stimulus Pada Individu ( Prawiro, 2012: 65)

Berdasarkan ilustrasi gambar dan skema diatas, proses yang pertama
yaitu suatu objek menimbulkan stimulus dan stimulus itu akan mengenai aat

indera individu atau reseptor. Proses yang terjadi sampai disini dinamakan
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proses kealaman (fisik). Kedua, stimulus yang diterima oleh aat indera
dilanjutkan oleh saraf sensoris ke otak, proses ini dinamakan proses fisiologis.
Ketiga, setelah terjadi proses di otak, selanjutnya individu menyadari sesuatu
yang telah diterimanya melalui alat reseptor sebagai akibat dari diterimanya
suatu stimulus. Sampai di sini proses yang telah terjadi di otak atau proses
kesadaran pada individu dinamakan proses psikologis yang merupakan proses

terakhir dari persepsi.

. Motivas
1. Pengertian Motivasi

Istilah motivasi (motivation) berasal dari bahasa latin, yakni movere,
yang berarti “menggerakkan” (to move). “Motivasi mewakili proses-proses
psikologikal, yang menyebabkan timbulnya, diarahkannya, dan terjadinya
persistensi kegiatan-kegiatan sukarela yang diarahkan ke arah tujuan tertentu”
(Mitchell, dalam Winardi, 2004:1).

Definis lain tentang motivasi adalah “motivasi merupakan hasil
sgiumlah proses yang bersifat internal atau eksternal bagi seorang individu,
yang menyebabkan timbulnya sikap entusiasme dan persistenss dalam
mel aksanakan kegiatan-kegiatan tertentu” (Gray,dkk dalam Winardi, 2004:2).
Ahli lain mengartikan “motivasi merupakan keadaan dalam pribadi seseorang
yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan
tertentu guna mencapal suatu tujuan” (Suprihanto, dkk.,2002:31).

Berdasarkan dari pendapat beberapa ahli tersebut maka dapat diambil

kesimpulan bahwa motivasi merupakan proses dimana seorang individu
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mendapatkan rangsangan baik dari luar maupun dari dalam sesuai dengan

keadaan tertentu dan berusaha untuk mencapai tujuan tersebut.

2. Teori Motivasi

Berbagai macam teori motivasi diantaranya:
a) Hirarki Kebutuhan Maslow

Maslow mendasarkan konsep hirarki kebutuhan pada dua prinsip.
Pertama adalah bahwa kebutuhan-kebutuhan manusia dapat disusun dalam
suatu hirarki dari kebutuhan yang terendah sampai yang tertinggi. Kedua,
suatu kebutuhan yang telah terpuaskan berhenti menjadi motivator utama dari
perilaku (Suprihanto,dkk., 2002:43).

Inti dari teori Maslow ialah bahwa kebutuhan manusia tersusun dalam
satu hirarki, yaitu:

1) Fisiologi: kebutuhan sandang, pangan, dan bebas dari rasa sakit

2) Kesdlamatan dan keamanan: kebutuhan akan rasa bebas dari ancaman
kegjadian dan lingkungan

3) Penghargaan (esteem): kebutuhan akan penghargaan diri dan penghargaan
dari orang lain

4) Aktualitas diri (self actualiation): kebutuhan untuk memanfaatkan/
mengembangkan potensi diri.

Teori Maslow mengasumsikan bahwa orang berusaha memenuhi
kebutuhan yang lebih mendasar sebelum mengarahkan perilakunya untuk
memenuhi kebutuhan yang lebih tinggi.

b) Teori ERG Alderfer
Sepaham dengan Maslow, Alderfer mengatakan bahwa setigp orang

memang memiliki kebutuhan yang tersusun dalam suatu hirarki, tetapi teori
ini menyatakan adanya 3 kelompok dengan kebutuhan inti yang berlainan,
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yaitu existence, relatedness, dan growth. Kelompok existence memperhatikan
pada terpenuhinya kebutuhan dasar, yaitu kebutuhan fisik dan kebutuhan akan
keamanan. Kelompok relatedness memperhatikan pada terpenuhinya
kebutuhan sosial dan kebutuhan penghargaan eksternal. Sedangkan kel ompok
growth memperhatikan pada terpenuhinya kebutuhan penghargaan internal
dan kebutuhan akan aktualisasi diri (Suprihanto,dkk., 2002:44).

c) Teori TigaKebutuhan McClelland

Teori kepuasan yang terakhir adalah teori yang disebut kebutuhan
yang dipelgari. McClelland mengatakan kebutuhan berprestasi (need for
achievement), kebutuhan berafiliasi (need for affiliation), dan kebutuhan
berkuasa (man of power) (Suprihanto,dkk., 2002:48).

Karakteristik ketiga kebutuhan penting tersebut dapat dijelaskan
sebagal berikut:

1) Kebutuhan berprestasi, tercermin pada keinginan seseorang mengambil
tugas dimana dia dapat bertanggungjawab secara pribadi atas perbuatan-
perbuatannya, dan menentukan tujuan yang waa dengan
memperhitungkan risiko-risikonya, serta ingin mendapatkan umpan balik
atas perbuatan-perbuatannya dan dia berusaha melakukan segala sesuatu
secara kreatif dan inovatif.

2) Kebutuhan afiliasi, kebutuhan ini ditunjukkan dengan adanya keinginan
untuk bersahabat, dimana dia lebih mementingkan aspek-aspek antar
pribadi dalam bekerja. Dia lebih senang bekerja sama, senang bergaul,
berusaha mendapat persetujuan dari orang lain, dan akan melaksanakan
tugas-tugasnya secara lebih efektif bila bekerja dengan orang-orang lain
dalam suasana kerja sama.

3) Kebutuhan kekuasaan, kebutuhan ini tercermin pada seseorang yang ingin
mempunyai perngaruh atas orang-orang lain. Dia peka terhadap struktur
pengaruh antar pribadi suatu kelompok atau organisasi. la akan mencoba
menguasal orang lain dengan cara mengatur perilakunya dan membuat
orang lain terkesan padanya, serta sdladu menjaga reputas dan
kedudukannya (Suprihanto, dkk., 2002:49)

D. Minat

1. Pengertian Minat
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Ketika seseorang memiliki ketertarikan pada topik atau aktivitas
tertentu, dengan kata lain ia menganggap topik atau aktivitas tersebut menarik
dan menantang, bisa dikatakan bahwaiaberminat terhadap topik atau aktivitas
tersebut. “Minat adalah persepsi bahwa suatu aktivitas menimbulkan rasa
ingin tahu dan menarik; biasanya disertai oleh keterlibatan kognitif dan afek
yang positif” (Ormroad, 2012:102).

“Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong orang untuk
melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih”
(Hurlock, 1995 : 144), sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
“minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu; gairah;
keinginan” (KBBI, 2002:744)

2. Jenis-Jenis Minat

Para ahli psikologi membedakan dua jenis minat: minat situasional dan
minat pribadi. Minat situasional dipicu oleh sesuatu di lingkungan sekitar, hal-
hal baru berbeda, tak terduga, atau secara khusus hidup sering menghasilkan
minat situasional. Sedangkan minat pribadi merupakan minat yang bersifat

jangka panjang dan relatif stabil pada suatu topik atau aktivitas (Ormrod,
2012:102).

3. Aspek-aspek minat
Minat terbagi dalam 3 aspek, yaitu:

a) Aspek kognitif

Berdasarkan atas pengalaman pribadi dan apa yang pernah dipelgari
baik di rumah, sekolah dan masyarakat serta berbagai jenis media massa.
b) Aspek afektif

Konsep yang membangun aspek kognitif dinyatakan dalam sikap
terhadap kegiatan yang ditimbulkan minat. Berkembang dari pengalaman
pribadi dari sikap orang yang penting yaitu orang tua, guru dan teman sebaya
terhadap kegiatan yang berkaitan dengan minat tersebut dan dari sikap yang
dinyatakan atau tersirat dalam berbagai bentuk media massa terhadap
kegiatan itu.
c) Aspek psikomotorik
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Berjalan lancar tanpa perlu pemikiran lagi, urutannya tepat, namun
kemgjuan tetap memungkinkan sehingga keluwesan dan keunggulan
meningkat meskipun berjalan lambat (Hurlock, 1995:117).

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat

a) Kondis pekerjaan

Tempat kerja yang menyenangkan dengan didukung oleh kerja
sama yang profesional dan saling membantu dapat memicu timbulnya
minat pada pekerjaan tersebut
b) Pribadi

Semangat kerja, pandangan pekerja terhadap pekerjaannya,
kebanggan terhadap pekerjaan, serta sikap terhadap pekerjaannya
merupakan faktor dalam diri pribadi yang dapat mempengaruhi munculnya
minat terhadap pekerjaan tersebut.
c) Sistem pendukung

Dalam sebuah pekerjaan, diperlukan suatu sistem pendukung atau
fasilitas yang dapat menunjang kinerja sehingga dapat memicu pekerja

untuk bekerja secara profesional.

E. Karir
1. Pengertian Perencanaan Karir

Perencanaan karir terdiri dari 2 suku kata, yaitu perencanaan dan karir.
Perencanaan diartikan sebagal proses penentuan rencana atau kegiatan yang
akan dilakukan di masa mendatang. Sedangkan karir diartikan sebagal semua
pekerjaan yang dilakukan seseorang selama masa kerjanya yang memberikan
kelangsungan, keteraturan, dan nila bagi kehidupannya, sehingga
perencanaan karir didefiniskan sebagai proses yang digunakan seseorang
untuk memilih tujuan karir dan jalur karir dengan telah menyesuaikan antara
kemampuan dan minat diri dengan kesempatan untuk mengisinya (Meldona
dan Siswanto, 2012:256).
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2. Peran Perencanaan Karir
Beberapa faktor yang mempengaruhi perencanaan karir individu,
diantaranya:

1. Tahap Kehidupan Karir (Life Stages)

Dimana seseorang akan berubah secara terus menerus dan kemudian
memandang perbedaan karirnya pada berbagai tingkatan dalam hidupnya,
seperti dijelaskan pada bahasan tahap perjalanan karir.

2. Dasar Karir (Career Anchors)

Setiap orang memiliki perbedaan dalam aspiras, latar belakang dan
pengalaman hidup. Terdapat 5 perbedaan motif dasar karir yang memberikan
arah bagi jalan yang dipilih untuk mempersiapkan perencanaan karirnya, yang
disebut dengan jangkar karir (career anchors) yaitu:

a) Kemampuan Mangjerial

b) Kemampuan fungsional — teknis

c) Keamanan

d) Kreativitas

e) Otonomi dan Kebebasan (Meldona dan Siswanto, 2012:258).

3. Proses Perencanaan Karir
Proses atau langkah langkah individu untuk merencanakan karirnya
sendiri dimulai dari:

1) Menilai Diri Sendiri

Ketika ingin memulai perencanaan karir, biasanya dimulai dengan
memahami diri sendiri, antara lain tentang karakter, keterampilan yang sudah
dimiliki, bakat dan minat, nilai — nilai yang dipegang, serta tentang kekuatan
dan kelemahan diri. Penilaian tersebut kemudian dikaitkan dengan karir yang
ada.
2) Menetapkan Tujuan Karir

Setelah melakukan penilaian terhadap kekuatan, kelemahan, bakat dan
minatnya, maka ia dapat mempunyai pengetahuan tentang arah dari
kesempatan kerja, sehingga kemudian dapat menetapkan tujuan karir.
3) Menyiapkan Rencana— Rencana.

Rencana karir ini dapat dibuat dengan berdasarkan berbagai macam
desain kegiatan untuk mencapai tujuan karir.
4) Melaksanakan Rencana— Rencana

Untuk mengimplementasikan suatu rencana akan dibutuhkan iklim
organisasi yang mendukung, artinya bahwa mangemen tingkat atas harus
menggjak semua tingkatan dari mangemen untuk membantu bawahannya
dalam meningkatkan karirnya (Meldona dan Siswanto, 2012:260).
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4. Jangkar Karir

Semakin banyak Anda mempelgari tentang diri Anda sendiri, maka
hal itu menjadikan semakin cepat Anda memahami bahwa Anda memiliki
sebuah jangkar karir dominan, yaitu suatu perhatian atau nilai yang tidak ingin
Anda lepaskan apabila sebuah pilihan karir harus dilakukan (Schein dalam
Dessler, 2008:31).

Jangkar karir adalah suatu titik ikat atau pijakan yang ada di sekitar
perubahan-perubahan Kkarir seseorang dimana seseorang akan menjadi
waspada terhadap peluang-peluang karir yang ada sebagal hasil dari
pembelgjaran, melalui pengalaman, terhadap bakat-bakat dan kemampuan,
motivasi dan kebutuhan-kebutuhan, dan nilai-nilai yang dimilikinya (Dessler,
2008:33).

Identifikasi dari lima buah jangkar karir diantaranya:

1. Kompetens Teknis/Fungsional
Orang yang memiliki jangkar karir teknis/fungsiona yang kuat
akan cenderung untuk mengabaikan pilihan-pilihan yang akan
membawanya kepada manajemen umum, namun mereka akan membuat
keputusan yang memungkinkan untuk tetap berkembang dalam bidang-
bidang teknis atau fungsional yang dipilihnya.
2. Kompetensi mangjeria
Orang-orang memperlihatkan motivasi kuat untuk mejadi mangjer
dan pengalaman karirnya memungkinkan mereka percaya bahwa memiliki
keterampilan dan nilai yang dibutuhkan sebagai seorang manger, posisi
mangj emen dengan tanggung jawab besar adal ah tujuan utamanya.
3. Kredtivitas
Orang-orang ini cenderung terlihat memiliki suatu kebutuhan
membangun atau menciptakan sesuatu yang menyandang namanya, seperti
perusahaan milik sendiri atau suatu kekayaan personal yang merefleksikan
keberhasilan-keberhasilan mereka, dengan kata lain mereka akan berusaha
untuk menjadi seorang entrepreneur (wirausahawan) sukses.
4. Otonomi dan Kebebasan
Orang-orang ini didorong oleh suatu kebutuhan untuk berada
dalam miliknya sendiri, bebas dari suatu ketergantungan apabila memilih
untuk bekerja pada suatu perusahaan besar. Mereka cenderung memilih
untuk menjadi konsultan yang bekerja sendirian maupun bagian dari suatu
perusahaan yang relatif kecil, pengajar/dosen di bidang bisnis, penulis
lepas, dan pemilik dari suatu bisnis retail kecil
5. Sekuritas
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Beberapa lulusan sangat memikirkan stabilitas karir jangkan
panjang dan jaminan keamanan kerja, penghasilan yang layak, dan suatu
kestabilan masa depan dalam bentuk jaminan program pensiun yang baik.
Beberapa orang memilih menjaga karir dalam sebuah lingkungan yang
telah dikenalnya yang dapat menjamin kestabilan dalam hidupnya, seperti
tidak ingin hidup dengan berpindah-pindah atau meninggalkan tempat
karena ketidak stabilan dalam karir dan adapula yang memilih untuk
pekerjaan pemerintahan (Schein dalam Dessler, 2008:33).

F. Karir di Bidang Perpajakan
1. Pengertian Pajak

Pajak adalah iuran kepada Negara (yang dapat dipaksakan) yang
terutang oleh wajip paak menurut peraturan-peraturan, dengan tidak
mendapat prestas kembali secara langsung, dan gunanya adalah untuk
membiayai pengeluaran-pengeluaran umum berhubung dengan tugas Negara
yang menyelenggarakan pemerintahan (R. Santoso Brotodiharjo dalam
Waluyo, 2011:2).

Definisi pajak dari ahli lain adalah “iuran rakyat kepada kas Negara
berdasarkan Undang-Undang (yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat
jasa timbal balik (kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan, dan yang
digunakan untuk membiayai pengeluaran umum” (Prof. Dr. Rochmat
Soemitro dalam Resmi, 2012:1)

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 28 tahun 2007
Tentang K etentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, dalam pasal 1 dijelaskan
mengenai  pengertian pajak adalah “kontribusi wajib kepada negara yang
terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan
Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan

digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran

rakyat”.
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2. Jenis-JenisKarir di Bidang Perpajakan
a) Direktorat Jendral Pajak (DJP)

Profesi ini dikenal sebagai ujung tombak pengaman penerimaan
Negara, sehingga DJP harus berupaya seoptimal mungkin untuk menggali
potens penerimaan paak. Berdasakan Pasal 326 Keputusan Menteri
keuangan Nomor 2/KMK.01/2001 ditetapkan bahwa yang menjadi tugas
DJP sebagai salah satu unit di lingkungan Departemen Keuangan adalah
merumuskan dan melaksanakan kebijakan dan standardisasi teknis di
bidang perpajakan sesuai dengan kebijakan yang berlaku.

Untuk melaksanakan tugas pokok yang diemban agar dapat
berjalan dengan baik, DJP menyelenggarakan fungsi:

1) Penyiapan perumusan kebijakan di bidang perpaakan

2) Pelaksanaan kebijakan di bidang perpajakan sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan yang berlaku

3) Perumusan standar, norma, pedoman, kriteria, dan prosedur di bidang
perpajakan

4) Pemberian bimbingan teknis dan evaluasi di bidang perpajakan

5) Pelaksanaan administras Direktorat Jenderal Pajak.

Dalam praktiknya terdapat dua lembaga yang terstruktur dan saling
terkait yaitu:

a) Kantor Pusat Direktorat Jendral Pajak;

b) Kantor Direktorat Jendral Pajak di Wilayah/daerah
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Adapun bagan organisasi Direktorat Jendera Pgak secara
keseluruhan digambarkan pada gambar 2.
b) Konsultan Pgjak

Konsultan pajak adalah setiap orang yang dengan keahliannya
dalam lingkungan pekerjaaannya secara bebas dan professional
memberikan jasa perpajakan kepada klien, untuk melaksanakan hak dan
memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku (Kristanto, 2009:7).

Pendapat tersebut senada dengan pengertian konsultan pajak pada
IKPI, yakni “setiap orang yang dalam lingkungan pekerjaannya secara
bebas memberikan jasa kepada Wajib Pgjak dalam melaksanakan hak dan
memenuhi kewajiban perpajakannya” (Anastasia, 2004:527).

Beberapa jenis jasa yang diberikan oleh seorang konsultan pajak
diantaranya:

1) JasaKonsultas

Jasa konsultasi adalah jasa yang diberikan oleh konsultan pajak
berupa pendapat tentang hak-hak dan kewajiban-kewajiban perpajakan
yang mungkin timbul sehubungan dengan fakta-fakta dan data-data yang
ada padaklien.
2) Jasa Pengurusan

Jasa pengurusan adalah jasa yang diberikan oleh konsultan pajak
antara lain mengisi dan memasukkan SPT Masa maupun SPT Tahunan,
mendampingi atau mewakili klien selama proses pemeriksaan, keberatan,
banding, dan permohonan restitusi.
3) JasaPerwakilan

Jasa perwakilan adalah jasa yang dberikan oleh konsultan pajak
berupa tindakan yang dilakukan atas nama klien dalam rangka mewakili
klien sesua dengan lingkup yang diberikan dalam surat kuasa termasuk
penandatanganan SPT, penandatanganan berita acara pemeriksaan,
penandatanganan surat keberatan, penandatanganan surat banding,
penandatanganan surat memori, dan atau kontra memori.
4) Jasa mendampingi dan membela klien dalam rangka penyidikan dan

pengadilan pajak

5) Jasalainnyadi bidang perpajakan.

Pada dasarnya seorang Konsultan Pgjak bekerja atas dasar motif
Imbalan atau fee (Kristanto, 2009:7).
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Gambar 2. Bagan Struktur Organisasi Direktorat Jendral Pgjak

(Pandiangan, 2002:12)
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a) Tax Specialist

Tax Specialist adalah seorang profesional, yang bukan pegawai
DJP ataupun konsultan paak yang memiliki kemampuan dan latar
belakang perpajakan yang memadai serta memiliki kualifikasi tertentu
untuk melaksanakan seluruh kewagjiban dan kepatuhan perpajakan,
memberikan analisa atas setigp masalah perpajakan yang terjadi, serta
menginformasikan dampak dari setiap perubahan tersebut kepada pihak-

pihak yang berkepentingan (Taslim, 2007 dalam situs www.ortax.com).

Pada prakteknya, profesi Tax Specialist dapat berfungs sebagai
pengelola pajak (Tax Manager) di dalam perusahaan, pengajar/akademisi
ilmu di bidang perpajakan, maupun pengamat serta analis perpajakan.

Seorang Tax Manager diharuskan menguasal tax management
perusahaan, serta dituntut untuk menciptakan dan menjalankan suatu
sistem interna informasi perpgakan yang efektif dan efisien untuk
menciptakan kualitas dokumen dan pelaporan perpgakan yang auditabel
dan reliabel.

Tax management adalah upaya menyeluruh yang dilakukan oleh
wajib pajak maupun badan usaha yang melalui proses perencanaan,
pelaksanaan (implementasi) dan pengendalian kewajiban dan hak
perpgjakannya agar hal-hal yang berhubungan dengan perpajakan dari
orang pribadi, perusahaan atau organisasi tersebut dapat dikelola dengan
baik, efisen dan efektif, sehingga dapat memberikan kontribus yang
maksimum bagi perusahaan dalam artian peningkatan laba atau
penghasilan (Pohan, 2011:8).

G. Mode Hipotesis
“Hipotesis didefinisikan sebagai hubungan yang diperkirakan secara logis

di antara dua atau lebih variabel yang diungkapkan dalam bentuk pertanyaan yang
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dapat diuji” (Sekaran, 2007:135). Berikut ini adalah model hipotesis yang peneliti

susun:

Persepsi
Mahasiswa (X1)

Minat Berkarir di
Bidang
Perpajakan (Y)

Motivasi
Mahasiswa (X2)

Gambar 3. Model Hipotesis
Sumber: Data Diolah 2014

Keteranggn — >  : Pengaruh secara simultan

...... -+ : Pengaruh secara parsial

Berdasarkan model hipotesis diatas, rumusan hipotesis dapat dinyatakan
sebagal berikut:

1) Hax: Diduga terdapat pengaruh secara simultan dari motivasi dan persepsi
terhadap minat mahasiswa Program Studi Perpgakan untuk Berkarir di
Bidang Perpg akan.

2) Hg: Diduga terdapat pengaruh secara parsial dari perseps terhadap minat
mahasiswa Program Studi Perpajakan untuk Berkarir di Bidang Perpajakan

3) Has: Diduga terdapat pengaruh secara parsial dari motivas terhadap minat

mahasiswa Program Studi Perpajakan untuk Berkarir di Bidang Perpajakan
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METODE PENELITIAN

A. JenisPenélitian

Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan dari penelitian, maka
penelitian ini merupakan explanatory research, yaitu penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih dimana penelitian ini
memiliki tingkatan yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan penelitian
deskriptif dan komparatif. Hubungan ini bisa simetris, kausal, dan interaktif
(Agung, 2012:5).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
dengan penelitian survey. Metode pendlitian kuantitatif dapat diartikan sebagal
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk
meneliti pada populas atau sampel tertentu (Bungin, 2009:31). Sedangkan
penelitian survey adalah penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan
menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok (Singarimbun,

1995:3).

B. Lokas Penélitian

Lokas penditian merupakan suatu tempat dimana penelitian tersebut
dilakukan. Adapun penelitian yang akan dilakukan oleh pendliti adalah di FIA
Universitas Brawijaya, Jdan Mayjen Haryono No. 163 Malang dengan
pertimbangan mahasiswa yang akan dijadikan responden merupakan mahasiswa

FIA sendiri, sehingga lebih mudah untuk ditemui. Selain itu, prodi perpajakan

29
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merupakan prodi yang baru didirikan tahun 2010 dan baru meluluskan beberapa
angkatan dari 2010, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti minat mahasiswa

prodi perpajakan untuk berkarir di bidang perpajakan.

C. Variabel, Definis Operasional dan Pengukuran
1. Variabel

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai varias tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelgari dan ditarik kesimpulan. Penelitian ini memiliki
variabel terikat dan bebas sebagai berikut:

a) Variabel Terikat (Dependent Variabel)

Variabel terikat merupakan variabel yang menjadi perhatian utama
penelitian. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah minat mahasiswa
Program Studi Perpgjakan FIA Universitas Brawijaya untuk Berkarir di
Bidang Perpajakan ().

b) Variabel Bebas (Independent Variabel)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbul variabel dependen (Agung,
2012:18). Variabel bebas dalam penelitian ini antaralain:

1) Persepsi (X1)

“Persepsi  terbentuk karena adanya pengalaman tentang objek,

peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan

informasi dan menafsirkan pesan” (Rakhmat, 2007:51).
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2) Motivas (X2)

“Motivas merupakan keadaan dalam pribadi seseorang yang
mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu
guna mencapal suatu tujuan” (Suprihanto,dkk.,2002:31). Setiap mahasiswa
memiliki motivas untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu, salah satu
contoh adalah motivasi yang dimiliki mahasiswa dalam menentukan Kkarir

setelah menyelesaikan studi.

2. Definis Operasional
a) Perseps (X1)

“Persepsi terbentuk karena adanya pengalaman tentang objek,
peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan
informasi dan menafsirkan pesan” (Rakhmat, 2007:51). Berdasarkan
pernyataan tersebut dapat dismpulkan bahwa seseorang dapat
memunculkan perseps jika ia telah mengetahui tentang objek yang akan
dipersepsikan, bisa juga dengan keterlibatan individu tersebut terhadap
obyek, atau terdapat pengalaman terhadap obyek, sehingga indikator
terjadinya persepsi terhadap bidang perpajakan adalah adanya pengetahuan
tentang obyek.

“Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh proses
penginderaan, yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu
melalui aat indera” (Walgito, 2004:87). Stimulus yang diindera itu
kemudian oleh individu diorganisasikan dan diinterprestasikan, sehingga

individu menyadari, mengerti tentang apa yang diindera itu. Berdasarkan
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pernyataan tersebut, proses penginderaan dapat terjadi apabila ada
stimulus yang diterima oleh aat indera, dengan kata lain harus ada
pengetahuan tentang obyek yang akan dipersepsikan, ada perhatian
terhadap obyek yang akan dipersepsikan, dan ada alat indera untuk
menerima stimulus, sehingga indikator dapat terjadinya persepsi adalah
adanya stimulus yang diterima yang dapat berupa pengetahuan tentang
obyek dan perhatian terhadap obyek.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, indikator atas
persepsi adal ah:

1. Adanya pengetahuan tentang obyek
2. Adanyastimulus
b) Motivas (X2)

“Motivas merupakan keadaan dalam pribadi seseorang yang
mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan
tertentu guna mencapai suatu tujuan” (Suprihanto, dkk.,2002:31).
Berdasarkan pernyataan tersebut, seseorang dapat termotivasi karena
adanya keinginan dari dalam diri yang hendak dicapainya, sehingga
indikator dari adanya motivasi adalah adanya tujuan yang ingin dicapai
dan keadaan tertentu dalam diri pribadi.

“Motivasi berkaitan erat dengan perilaku, maka dapat dikatakan
terdapat bermacam-macam faktor yang berbeda dan mempengaruhinya,
salah satunya adalah kebutuhan individu” (Winardi. 2004:6). Berdasarkan

pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa motivas tiap-tiap orang
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berbeda-beda tergantung dari kebutuhan masing-masing, sehingga
indikator lain yang dapat diambil adalah adanya kebutuhan. Indikator
kebutuhan ini akan berkaitan dengan beberapa teori motivas yang
dijelaskan oleh para ahli di Bab 1.

Dari beberapa pendapat ahli di atas, maka indikator adanya

motivasi mahasiswa untuk berkarir di bidang perpajakan adalah:

1. Adatujuan yang ingin dicapai

2. Adanya kondis tertentu yang mendorong untuk berkarir di bidang
perpagjakan

3. Adanya kebutuhan yang ingin dicapai.

c) Minat (Y)

Ketika seseorang memiliki ketertarikan pada topik atau aktivitas
tertentu, dengan kata lain ia menganggap topik atau aktivitas tersebut
menarik dan menantang, bisa dikatakan bahwa ia berminat terhadap topik
atau aktivitas tersebut. “Minat adalah persepsi bahwa suatu aktivitas
menimbulkan rasa ingin tahu dan menarik; biasanya disertai oleh
keterlibatan kognitif dan afek yang positif” (Ormroad, 2012:102).
Berdasarkan pernyataan tersebut, minat dapat diindikasikan dengan
adanya rasa suka atau ketertarikan terhadap sesuatu.

Minat merupakan aktivitas atau tugas-tugas yang membangkitkan
perasaan ingin tau dan memberikan kesenangan atau kenikmatan (John
Holland dalam Kusumaningtyas, 2013). Salah satu indikasi minat adalah

kesukaan seseorang untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu. Pendapat



Holland tentunya dapat memperkuat pendapat Suprihanto mengenai
indikator dari minat.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, indikator dari minat
untuk berkarir di bidang perpajakan adalah:
1. Rasasukadan ketertarikan terhadap bidang perpajakan
2. Partisipas aktif di akibat rasa senang dan ketertarikan

Berdasarkan penjelasan di atas, definis operasional dalam

penelitian ini dijelaskan padatabel 2.

3. Skala Pengukuran

Penelitian ini menggunakan skala likert, yakni skala yang digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang, atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial (Agung, 2012:45). Jawaban setigp item instrumen
yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai
sangat negatif.

Skala likert merupakan skala untuk pengukuran variabel yang didesain
untuk menelaah mengenai seberapa kuat subyek yang setuju atau tidak setuju
dengan pernyataan pada instrument penelitian yaitu kuisioner. Susunan skala

likert dalam pendlitian ini sebagai berikut:

a) Sangat setuju (SS) dengan skor 5
b) Setuju (S) dengan skor 4
c) Ragu-ragu (RR) dengan skor 3
d) Tidak setuju (TS) dengan skor 2

€) Sangat tidak setuju (STS) dengan skor 1
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Variabel | Indikator2

Item

Adanya pengetahuan tentang
obyek

Pengetahuan tentang perpajakan akan
sangat bermanfaat dalam berkarir di
bidang perpajakan

_ | Adanya stimulus
Persepsi
(X1)

1. Peuang berkarir di bidang
perpajakan sangat besar mengingat
banyaknya formasi lowongan
pekerjaan yang membutuhkan
lulusan perpajakan

2. Jenjang karir di bidang perpajakan
bagus

Ada
dicapai

tujuan yang ingin

Ingin berkarir di bidang perpajakan
karena sesuai dengan prodi yang
diambil di perkuliahan

Adanya kondisi tertentu yang
mendorong untuk berkarir di
bidang perpajakan

Ingin berkarir di bidang perpajakan
karena mendapat gaji yang besar

Motivas
(X2)

Adanya kebutuhan yang
ingin dicapai

1. Berkarir di bidang perpaakan
memberikan kebanggaan bagi diri
sendiri dan keluarga

2. Berkarir di bidang perpaakan
dapat mengembangkan
kemampuan diri dalam bidang
perpajakan

3. Berkarir di bidang perpajakan akan
menambah kemampuan
bekerjasama dalam kelompok dan
menambah jaringan /link

Rasa suka dan ketertarikan

terhadap bidang perpajakan

Minat
(Y)

1. Menyukai hal-ha tentang
pengetahuan di bidang pajak

2. Merupakan cita-cita untuk berkarir
secara professional di bidang
perpajakan

Partisipasi aktif sebagai
akibat rasa senang

Mengikuti kegiatan seminar
perpajakan dan sosialisasi perpajakan
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D. Populas dan Sampel

1. Populas

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh pendliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Agung,
2012:32). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif di program
studi perpajakan FIA Universitas Brawijaya Malang angkatan tahun 2010 s.d
2013 yang telah menempuh mata kuliah perpajakan. Gambaran mengenai

populasi dapat dilihat padatabel 3 dibawah ini.

Tabel 3. Mahasiswa aktif prodi perpajakan

Angkatan Jumlah
2010 150
2011 237
2012 313
2013 252
Total 952

Peneliti mengambil populass mulai tahun 2010 karena saat ini
mahasiswa angkatan 2010 telah menempuh seluruh mata kuliah perpajakan
dan sedang dalam masa studi akhir, sehingga saat ini seharusnya mahasiswa
angkatan 2010 sudah memiliki pandangan terhadap karir yang akan

dipilihnya. Untuk mahasiswa angkatan 2011-2013 saat ini tengah menerima
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mata kuliah perpgjakan, sehingga dimungkinkan untuk angkatan 2011-2013
sudah memiliki pandangan karir setelah menyel esaikan studinya.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi(Sugiyono dalam Agung, 2012:32). Bila ukuran populasi besar maka
pengambilan sampel dapat mewakili dari populasi tersebut.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan
Sampling nonprobability  (Nonprobability Sampling), vyaitu teknik
pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang/ kesempatan sama bagi
setigp atau unsur anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Agung,
2012:41). Pada pendlitian ini cara yang digunakan dalam pengambilan sampel
menggunakan rumus Sovin yakni sebagai berikut:

-_ N _ 952 _ )
n= 1tNe?  1+(952) (0 1)° =90,4 dibulatkan 90

Keterangan :
n : ukuran sampel
N : ukuran populasi

e : Prosentase kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan
sampel yang masih bisa ditolerir atau diinginkan yaitu 10% = 0,1

Sehingga jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
90 mahasiswa aktif angkatan 2010 — 2013 prodi perpajakan.

Selanjutnya teknik sampling yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah teknik Probability sampling jenis Proportionale

gtratified random sampling yaitu teknik yang digunakan apabila populasi
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mempunyai anggota/unsur yang tidak homogeny dan berstrata proporsional.
Rumus Proportionale stratified random sampling adalah:

Ni
N

ni =

Keterangan :

ni = jumlah sampel menurut stratum

n = jumlah sampel seluruhnya

Ni = jumlah populasi menurut stratum

N =jumlah populasi seluruhnya

sehingga dapat diperoleh jumlah sampel yang dapat diambil pada tiap-tiap
angkatan adalah sebagai berikut:

Angkatan tahun 2010 : (150/ 952) . 90 = 14

Angkatan tahun 2011 : (237/ 952) . 90 = 22

Angkatan tahun 2012 : (313/ 952) . 90 = 30

Angkatan tahun 2013 : (252/ 952) . 90 = 24

. Jenisdan Sumber Data
1. JenisData
Jenis data dapat digolongkan dalam dua macam yaitu:

a) Data Kualitatif, yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat
atau tidak berbentuk angkarangka. Data kualitatif biasanya berupa
pernyataan dari responden (Agung, 2012:58).

b) Data Kuantitatif, yaitu seluruh informasi yang dikumpulkan dari lapangan

yang dinyatakan dalam bentuk angka-angka, atau data kualitatif yang
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diangkakan (scoring). Data kuantitatif dalam penelitian ini berasal dari
jawaban responden yang disgjikan menggunakan skala likert melalui
kuisioner.
2. Sumber Data
Sumber data dapat digolongkan menjadi dua, yakni data primer dan
data sekunder.
a) Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh pendliti
atau lembaga tertentu langsung dari sumbernya, dicatat dan diamati untuk
pertama kalinya dan hasilnya digunakan langsung untuk memecahkan
persoalan yang akan dicari jawabannya (Agung, 2012:60). Data primer yang
digunakan dalam penelitian ini bersumber dari kuisioner yang diberikan
kepada mahasiswa prodi perpajakan angkatan 2010 — 2013.
b) Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan penéliti
secara tidak langsung, baik berupa keterangan maupun literatur yang ada
hubungannya dengan penelitian. Sumber data sekunder yang digunakan
peneliti berasal dari bahan bacaan dan bahan pustaka yang berkaitan dengan
penelitian ini.
F. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa, keterangan-keterangan,

dan karakteristik-karakteristik sebagian atau seluruh elemen populasi yang
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menunjang atau mendukung penelitian (Agung, 2012:61). Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini menggunakan kuisioner dan dokumentasi.
a) Kuisioner

Kuisioner adalah daftar pertanyaan yang didistribusikan melalui pos untuk
diis dan dikembalikan atau dapat juga dijawab di bawah pengawasan pendliti.
Responden ditentukan berdasarkan teknik sampling (Nasution, 2007:128). Pendliti
memperoleh data dengan menyebarkan kuisioner kepada mahasiswa perpajakan
sebagai responden.
b) Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data yang berupa catatan, transkrip,
buku, surat kabar, magaah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.
Dokumen-dokumen yang terkait dengan penelitian ini adalah data jumlah
mahasiswa perpajakan FIA tahun 2010 — 2013, profil berdirinya prodi perpajakan,
dan vis mis prodi perpajakan. Adapun informasi tersebut diperoleh dari pihak

akademik dan pihak jurusan.

G. Uji Validitasdan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Vdiditas adalah pernyataan sampal sgjauh mana data-data yang
ditampung pada suatu kuisioner dapat mengukur apa yang ingin diukur.
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
data adalah valid (Agung, 2012:48). Uji Validitas berguna untuk mengetahui
apakah ada pernyataan-pernyataan pada kuisioner yang tidak valid sehingga

harus dilakukan penggantian. Pengukuran validitas sebuah instrumen dapat
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dilakukan dengan menggunakan rumus koefisien korelasi Pearson Product

Moment sebagal berikut:

n(CXY) - (EX)EY)
VXD = (EX)2 (n(XY?) — (X))

Keterangan: r = koofisien korelasi
n = Banyaknya sampel
X = Skor item
Y = Skor item

Instrumen dianggap valid bila nilai koefisien korelasi (r) > 0,3 dan signifikan
lebih kecil atau sama dengan 0,05 (a < 0,05). Begitu juga sebaliknya, jika nilai

koefisien korelasi diatas 0,05 maka instrumen tidak valid.

2. Uji Réliabilitas (keandalan)

Reliabilitas adalah tingkat ketepatan, ketelitian atau keakuratan sebuah
instrumen. Jadi reliabilitas menunjukkan apakah instrumen tersebut secara
konsisten memberikan hasil ukuran yang sama tentang sesuatu yang diukur
pada waktu yang berlainan. (Agung, 2012:51).

Suatu alat pengukur dikatakan reliable bila alat itu dalam mengukur
suatu gejala pada waktu yang berlainan senantiasa menunjukkan hasil yang
sama, jadi aat yang reliable secara konsisten member hasil ukuran yang sama.
(Nasution, 2007:77). Suatu Instrumen dikatakan reliable apabila memiliki

koefisien reliabilitas kurang dari 0,6 (o > 0,6).
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Untuk mencari kereliabilitasan keseluruhan item, dapat digunakan
rumus Alpha Cronbach, sebagai berikut:
k Zag
a = [—] [1-=L
[k—l] [ of
Keterangan : o = Alpha Cronbach

k = Banyak butiran pertanyaan

Yo = Jumlah varian butir

o? =Vaiantotal

H. Teknik Analisis Data

1. Analisis Statistik Deskriptif

Anadisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku umum atau generalisas (Sugiyono, 2010:206).
Tujuan dari analisis ini adalah membuat suatu deskripsi dari data yang
diperoleh, kemudian data tersebut diolah dan ditabulasikan ke dalam tabel

serta diinterprestasikan dalam bentuk angka dan prosentase.

2. Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah model regresi, variabel
terikat dan variabel bebas memiliki distribus normal. Uji normalitas ini

dilakukan dengan pengujian Kolmagorov-Smirnov Test terhadap setiap
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variabel. Sebuah data dikatakan normal apabila memiliki nilai probabilitas >
0,05.
b) Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas digunakan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Suatu model
regresi dikatakan memenuhi syarat apabila tidak terjadi multikolonieritas,
artinya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Dalam penélitian ini,
peneliti menggunakan nilai VIF (Variance Inflation Factor) untuk mengetahui
ada atau tidaknya multikolonieritas. Apabila VIF < 10 maka tidak terjadi
ggjaamultikolonieritas di antara variabel bebas.
c) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah model regres terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka
disebut homokedastisitas dan jika berbeda maka terjadi heteroskedastisitas.
Model regresi dikatakan baik apabila terjadi homokedastisitas, dengan kata

lain tidak terjadi heteroskedastisitas.

3. AnalisisRegres Linier Berganda

Jika parameter dari suatu hubungan fungsional antara satu variabel
dependen dengan lebih dari satu variabel ingin diestimasikan, maka analisis
yang digunakan adalah analisis regres berganda (Nazir, 2005:463).

Persamaan dari analisisregresi linier berganda adalah sebagai berikut:



Y=a+ b1X1+ b2X2+ b3X3+ ann

K eterangan

Y : Variabd terikat
X]_’XZ, ooy Xn Varlabd bebaS
a : Konstanta

by,by, ..., by : Koefisen Regres setiap variabel bebas

4. Pengujian Hipotesis
a) Uji Koefisien Determinan (R?)

Koefisian determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat (Sidik,
2009:189). Nilai koefisien determinasi adalah di antara nol dan satu (0 <
R < 1), dimana semakin tinggi niai R? suatu regresi yakni semakin
mendekati 1, maka kemampuan variabel-variabel bebas daam

menjelaskan varias variabel terikat semakin tepat.

b) Uji Signifikansi Simultan (F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
bebas yang dimasukkan dalam model mempunya pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel terikat. Rumus untuk Uji F adalah sebagai
berikut:

e A R?/k
hitung = 1 _R2) /(n—k—1)

Keterangan
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R? - Koefisien determinasi
n : Jumlah sampel
k : Jumlah variabel bebas

Uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh simultan menggunakan
ketentuan sebagal berikut:
a Probabilitas > 0,05 atau Fritung < Frape maka Ho diterima dan H,
ditolak
b. Probabilitas < 0,05 atau Fpiwng > Fave Maka Ho ditolak dan Ha

diterima.

c) Uji Parsial (t)
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan apakah dalam model
regresi variabel bebas secara parsial berpengaruh terhadap variabel terikat.

Rumus Uji t adalah sebagai berikut:

b
t=—
SEp
Keterangan
t : Nilai t
SE, .Standar error
b : Koefisien Regresi Linier

Uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh parsial menggunakan
ketentuan sebagai berikut:
a Probabilitas > 0,05 atau thiwng < ttae Maka Ho diterima dan H, ditolak

b. Probabilitas < 0,05 atau thiwung > trae Maka Ho ditolak dan H, diterima
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum L okas Pendlitian
Pendlitian ini dilakukan di Fakultas |lmu Administrass Universitas

Brawijaya Malang Jalan Mayjen Haryono nomor 163 Malang. Lokas penelitian

dibatasi oleh:
Utara : Jalan M. T. Haryono
Selatan : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya
Timur : UB Hotel Universitas Brawijaya
Barat : Fakultas Teknik Universitas Brawijaya

Penjelasan lebih lanjut mengenai gambaran umum lokasi penelitian

sebagal berikut:

1. Sgarah FakultasImu Administras Universitas Brawijaya

Sgarah berdirinya Fakultas I[Imu Administrass (FIA) Universitas
Brawijaya Malang dimulai Tanggal 15 September 1960 didirikan Fakultas
Administrasi Niaga (FAN) oleh Universitas Kotaprgja Malang. Pada tanggal 11
Juli 1961 nama Universitas Kotaprgja diganti menjadi Universitas Brawijaya
dengan 4 Fakuktas, yaitu Fakultas Hukum dan Pengeahuan Masyarakat (FHPM),
Fakultas Ekonomi (FE), Fakultas Administrasi Niaga (FAN), Fakultas Pertanian
(FP).

Tanggal 30 September 1962 untuk menyesuaikan dengan Undang-Undang

Perguruan Tinggi No. 22 Tahun 1961, Fakultas Administras Niaga diubah

46
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namanya menjadi Fakultas Ketatanegaraan dan Ketataniagaan (FKK). Sesuai
dengan Peraturan Pemerintah No. 27 Tahun 1982 tentang Penataan Fakultas pada
Universitag/Institut Negeri dan Keputusan Presiden No. 59 Tahun 1982 tentang
susunan organisas Universitas Brawijaya, nama Fakultas Ketatanegaraan dan
Ketataniagaan (FKK) diubah menjadi Fakultas Ilmu Administrasi (FIA) dengan
dua jurusan yaitu Administrasi Bisnis/Niaga dan Administrasi Publik/Negara.
Pada tahun gjaran 2010/2011 Fakultas Ilmu Administrasi menambah 4 Program
Studi, yaitu Bisnis Internasional dan Administrasi Perpajakan yang masuk dalam
Jurusan Administrasi Bisnis, Administras Pemerintahan dan Perencanaan

Pembangunan yang masuk dalam Jurusan Administrasi Publik.

2. Vis dan Mis FakultasIimu Administrasi Universitas Brawijaya
Vis FIA Universitas Brawijaya adalah menjadi lembaga pendidikan 1lmu

Administrasi yang bermutu dan diakui oleh masyarakat luas di dalam maupun di

luar negeri.

Mis FIA Universitas Brawijaya adal ah:

a) Meningkatkan kualitas dan kuantitas pelaksanaan Tri Dharma Perguruan
Tinggi,yang meliputi pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat.

b) Menciptakan etos kerja Ilmu Administrasi di tengah masyarakat dan
memperkuat posisi alumni di tengah pasar kerja

¢) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi mangjemen dan pengel olaan fakultas.

3. Sgarah Program Studi Perpajakan Fakultas |Imu Administras
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Program Studi Perpgjakan merupakan Prodi baru di lingkungan FIA
Universitas Brawijaya, yang berdiri karena adanya kebutuhan masyarakat
mengenai pendidikan perpajakan. Pengelolaan dan suasana akademis dan proses
belgjar mengajar yang demokratis telah membuat nyaman civitas akademika pada
Prodi Perpgakan. Vis dan misi yang telah ditetapkan oleh Prodi Perpaakan
merupakan visi dan misi yang realistis untuk dicapai karenatelah didukung secara
penuh oleh FIA Universitas Brawijaya, yakni dukungan tentang: a) sarana dan
prasarana, b) sumber daya manusia, ¢) dukungan kepemimpinan. Visi dan misi
dari Prodi Perpagjakan telah selaras dengan vis dan misi dari Universitas
Brawijaya dan FIA.

Prodi ini bernama Prodi Perpgakan, yang secara resmi beroperasi sejak
tahun 2010 dengan berdasar surat Keputusan Rektor Nomor 245/SK/2010
tertanggal 16 Agustus 2010 dan disahkan oleh Keputusan Menteri Pendidikan

Nasional Republik Indonesia Nomor 18/D/O/2011.

4. Visi dan Misi Prodi Perpajakan Fakultas |Imu Administrasi

a) Vis

“Menjadi lembaga pendidikan ilmu administrasi khususnya di bidang
perpgakan yang bermutu dan diakui oleh masyarakat luas secara nasional
maupun internasional”.

Program studi Administrasi merupakan program studi yang berada di
dalam lingkungan Universitas Brawijaya. Alur visi dan misi harus menjadi
satu kesatuan mencapai visi universitas yaitu “Menjadi universitas unggul

yang berstandar internasional dan mampu berperan aktif dalam pembangunan
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bangsa melalui proses pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat”. universitas berusaha untuk menjadi sebuah universitas unggul
yang memberikan layanan kepada masyarakat yang diakui baik di dalam
maupun di luar negeri sehingga program studi dalam penyusunan visi dan misi
menjadikan vis universitas sebagal arahan termasuk visi fakultas dan vis
jurusan. Visi yang paling dekat adalah vis jurusan Administrasi Bisnis yaitu
“Menjadi pusat pengembangan [lmu Adminsitrasi Bisnis (Niaga) yang dikenal
secara nasional dan internasional”. Kesimpulan yang bisa diambil dari visi
yang diusung Program Studi Perpajakan menunjukkan konsistensi visi antara
Program Studi Perpgakan, Jurusan Administrasi Bisnis, Fakultas IImu

Administrasi Bisnis dan Universitas Brawijaya.

b) Mis

1. Meningkatkan kualitas dan kuantitas pelaksanaan Tri Dharma
PerguruanTinggi di bidang perpajakan.

2. Menciptakan etos ilmu administrasi lebih khusus pada bidang perpajakan
dan memperkuat posisi alumni di pasar kerja.

3. Menciptakan hubungan strategis antara fakultas dan pengguna alumni di
bidang perpajakan.

Misi merupakan penjabaran dalam pencapaian visi program studi.
Kualitas dan kuantitas di bidang pendidikan ditunjukkan dengan perbaikan
Rencana Program dan Kegiatan Pembelgaran Semester (RPKPS) melalui
koordinas penggjar sesuai mata kuliah. Kegiatan ini aktif dilakukan sebelum

perkuliahan dimulai. Dalam rangka menciptakan hubungan dengan pasar kerja
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maka beberapa langkah perlu dilakukan seperti menjalin hubungan dengan
Direktorat Jenderal Pgjak Kanwil Il Jawa Timur dan beberapa institus
perpaiakan. Hubungan ini ditindaklanjuti oleh mahasiswa dalam
melaksanakan kegiatan magang yang sekaligus merupakan sebuah kegiatan
dalam menyebarkan nama program studi perpajakan ke pasar kerja Misi
ketiga akan dibuat skema yang saling menguntungkan dengan pengguna
alumni, rintisan kearah ini sedang dibuat dan dijgaki kerjasama dengan

instansi terkait.

B. Gambaran Umum Responden
1. Berdasarkan Jenis Kelamin Responden

Gambaran umum responden adalah identitas yang dimiliki responden yang
penelitian ini. Berikut ini adalah gambaran responden berdasarkan jenis kelamin,
yang disgjikan dalam tabel 4:

Tabd 4. Jenis Kelamin Responden

JenisKelamin Jumlah Responden Prosentase (%)
Laki-Laki 39 43,33
Perempuan 51 56,67
Total 90 100

Sumber : Data yang diolah, 2014

Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa sebagian besar responden adalah
berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 51 orang atau 56,67%, sedangkan

yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 39 orang dengan prosentase 43,33%.
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2. Berdasarkan Tahun Masuk Kuliah Responden

Tahun masuk responden terbagi menjadi 4 (empat) angkatan, yang dimulai
dari angkatan tahun 2010 sampai dengan angkatan tahun 2013. Gambaran
responden berdasarkan semester yang ditempuh disgjikan dalam tabel 5 berikut
ini:

Tabel 5. Responden berdasarkan tahun masuk kuliah

Angkatan Jumlah Prosentase (%)
2010 14 15,56
2011 22 24,24
2012 30 33,33
2013 24 26,27
Tota 90 100

Sumber: Data yang Diolah, 2014

Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui bahwa 14 orang responden berasal
dari angkatan 2010 dengan prosentase 15,56%, 22 orang responden dari angkatan
2011 dengan prosentase 24,24%, 30 orang responden dari angkatan 2012 dengan
prosentase 33,33%, dan 24 responden dari 2013 dengan prosentase 26,27%.
Jumlah responden didominasi oleh angkatan 2012 karena jumlah keseluruhan
mahasi swa angkatan tahun 2012 lebih banyak.
3. Berdasarkan Usia Responden

Gambaran Responden berdasarkan usia diklasifikasikan dari usia 18 tahun
sampai 23 tahun yang disgjikan dalam tabel 6 berikut ini:

Tabel 6. Responden berdasarkan usia

Usia Jumlah Prosentase (%)
18 2 2,22
19 20 22,22
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20 38 42,22
21 16 17,78
22 10 11,11
23 4 4,44
Tota 90 100

Sumber: Data yang diolah, 2014

Berdasarkan tabel 6 di atas, diketahui bahwa responden dengan umur 20
tahun menjadi responden terbanyak, dengan jumlah 38 orang atau 42,22% dari
total keseluruhan responden. Responden dengan umur 21 tahun berjumliah 16
orang atau 17,78%, responden dengan umur 19 tahun berjumlah 20 orang atau
22,22%, responden dengan umur 22 tahun berjumlah 10 orang atau 11,11%,
responden dengan umur 23 tahun berjumlah 4 orang atau 4,44%, dan yang

terakhir responden dengan umur 18 tahun berjumlah 2 orang atau 2,22%.

4. Berdasarkan Minat Profesi yang Dipilih Responden

Jenis profesi yang dipilih oleh mahasiswa prodi perpgjakan terbagi dalam
4 kelompok, yaitu Pegawai DJP, Konsultan Pgjak, Tax Spesialist (Perusahaan)
dan profesi lainnya. Gambaran responden berdasarkan jenis profesi disgjikan
dalam tabel 7 berikut ini:

Tabd 7. Minat Profesi Responden

Nomor Minat Profesi Jumlah Prosentase (%)
1 Pegawai DJP 36 40
2 Konsultan Pgjak 22 24,44
3 Tax Spesialist (Perusahaan) | 22 24,44
4 Profes Lainnya:
- Akuntan 2 2,22
- Design Interior 1 1,11
- Dispenda 1 1,11
- Dosen Pagjak 1 1,11
- KBRI 1 1,11
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- KPK 1 1,11
- Pengusaha 1 1,11
- Pemda 1 1,11
- PNS 1 1,11
Tota 90 100

Sumber: Data yang Diolah, 2014

Berdasarkan tabel 7, diketahui bahwa minat profesi di bidang perpajakan
untuk kategori Pegawai DJP dipilih oleh 36 orang atau 40%, minat profesi sebagai
Konsultan paak dipilih oleh 22 orang 24,44%, minat profesi sebagai Tax
Sesialist (perusahaan) dipilih oleh 22 orang atau 24,44%, dan yang terakhir
adalah profesi lainnya terdiri dari profrsi Akuntan yang dipilih oleh 2 orang
responden atau 2,22%, Design Interior dipilih oleh 1 orang (1,11%), Dispenda
dipilih oleh 1 orang (1,11%), Dosen paak dipili olen 1 orang (1,11%), KBRI
dipilih oleh 1 orang (1,11%), KPK dipilih oleh 1 orang (1,11%), Pengusaha
dipilih oleh 1 orang (1,11%), Pemda dipilih oleh 1 orang (1,11%),dan profesi
sebagal PNS dipilih oleh 1 orang (1,11%). Dengan demikian, disimpulkan bahwa

mahasiswa prodi perpajakan lebih banyak memilih berkarir sebagai profesi DJP.

5. Berdasarkan IPK Responden

Gambaran responden berdasarkan IPK digolongkan menjadi 3, yakni
responden yang memiliki IPK <3.00 , responden yang memiliki IPK 3,00 < x <
3,50 dan responden yang memiliki IPK > 3,50. Gambaran responden berdasarkan
IPK disgjikan dalam tabel 8 berikut ini:

Tabel 8. Responden berdasarkan IPK

Golongan IPK Jumlah Prosentase (%)

<3,00 2 2,22
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3,00 <x<3,50 50 55,56
> 3,50 38 42 22
Total 90 100

Sumber: Data yang diolah, 2014

Berdasarkan tabel 8, dapat diketahui jumlah responden yang memiliki IPK < 3,00
adalah sebanyak 2 orang (2,22%), responden yang memiliki IPK 3,00 < x < 3,50
sebanyak 50 orang (55,56%), dan yang memiliki IPK > 3,50 sebanyak 38 orang
(42,22%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa responden didominasi oleh

mahasiswa yang memiliki IPK 3,00 < x < 3,50.

C. AnalissData Hasil Penelitian

1. Pengujian Kualitas Data
(@ Uji Validitas

Validitas adalah pernyataan sampal sgjauh mana data-data yang

ditampung pada suatu kuisioner dapat mengukur apa yang ingin diukur.
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
data adalah valid (Agung, 2012:48). Uji Validitas berguna mengetahui apakah
ada pernyataan-pernyataan pada kuisioner yang tidak valid sehingga harus
dilakukan penggantian. Peneliti menggunakan teknik korelasi Pearson Product
Moment, dimana Instrumen dianggap valid bila nilai koefisien korelasi (r) >
0,3 dan signifikan lebih kecil atau sama dengan 0,05 (o < 0,05). Begitu juga
sebaliknya, jika nila koefisien korelasi diatas 0,05 maka instrumen tidak

valid. Berdasaran Perhitungan SPSS, didapat hasil sebagai berikut:
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Tabel 9. Uji Validitas

Variabel ltem Koefisien Cut Off Keterangan
X111 0.738 0.3 vaid
Persepsi (X1) X.1.2.1 0.788 0.3 Valid
X.12.2 0.848 0.3 Vvalid
X.211 0.606 0.3 vaid
X221 0.773 0.3 Vvalid
Motivasi (X2) | X.231 0.710 03 Valid
X.2.3.2 0.673 0.3 valid
X.2.3.3 0.741 0.3 Vvalid
Y.11 0.894 0.3 valid
Minat (Y) Y.12 0.870 0.3 Valid
Y.21 0.814 0.3 valid

Sumber : Lampiran 2
(b) Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas berguna untuk mengetahui nilai konsistensi atas
jawaban responden terhadap suatu instrument dalam kuisioner. Suatu
Instrumen dikatakan reliable apabila memiliki koefisien reliabilitas kurang
dari 0,6 (a > 0,6). Berdasarkan perhitungan rumus Alpha Cronbach dengan
menggunakan software SPSS, didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 10. Uji Reliabilitas

Variabel Conbach's Alpha Cut Off Keterangan
Persepsi (X1) 0.704 0.6 Reliabel
Motivas (X2) 0.741 0.6 Reliabel
Minat (Y) 0.820 0.6 Reliabel

Sumber : Lampiran 2
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2. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis dtatistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang

berlaku umum atau generalisasi (Sugiyono, 2010:206).

a) Distribusi Frekuens Variabel Perseps (X1)
Variabel persepss memiliki 3 item pernyataan yang digukan kepada
responden. Hasil dari jawaban responden dapat dilihat padatabel 11 berikut ini:

Tabel 11. Distribusi Frekuensi Variabel Persepsi (X1)

Item SS S RR TS STS Jumlah
F % F % F % |F|% | F|%|Jumlah| %
X.111|38 |4222 |42 | 466710 [11,11{0 |0 |O |O |90 100
X.1.21 |16 | 13,78 | 54 | 60 20 | 2222|/0 |0 |O |0 |90 100
X122 |12 |1313 |53 | 58,89 |25 |27,78|/0 |0 |O |0 |90 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2014

Tabel 11 di atas merupakan interprestasi dari variabel perseps (X1),
dimana variabel persepsi memiliki 3 butir pertanyaan yang digjukan kepada
responden. Item pertanyaan yang pertama dinyatakan dengan X.1.1.1 yaitu
“Pengetahuan tentang perpgjakan akan sangat bermanfaat bagi karir yang saya
inginkan” dengan jawaban didominasi oleh pilihan “setuju” sebanyak 42 orang
dengan prosentase 46,67%, kemudian sebanyak 38 orang menyatakan pilihan
“sangat setuju” dengan prosentase 42,42%, sebanyak 10 orang dengan prosentase
11,11% menjawab “ragu-ragu”. Tidak ada responden yang menjawab “tidak
setuju” dan “sangat tidak setuju” padaitem pernyataan pertamaini. Rata-rata dari

item X.1.1.1 adalah 4,31 sehingga menunjukkan bahwa responden “setuju”
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dengan pernyataan bahwa “Pengetahuan tentang perpagjakan akan sangat
bermanfaat bagi karir yang sayainginkan”.

Iltem pernyataan yang kedua dinyatakan dengan X.1.2.1 vyaitu
“Kesempatan berkarir di bidang perpajakan sangat terbuka, mengingat banyak
perusahaan atau instansi pemerintah membutuhkan tenaga ahli di bidang
perpajakan”. Pendapat responden untuk item yang kedua ini didominasi oleh
pilihan “setuju” dengan jumlah 54 orang (60%) lalu sebanyak 20 orang
berpendapat “ragu-ragu” (22,22%), dan sebanyak 16 orang berpendapat “sangat
setuju” atau sebesar 13,78%, dan tidak ada yang berpendapat “tidak setuju”
maupun ‘“‘sangat tidak setuju” untuk item pertanyaan yang kedua. Rata-rata dari
item X.1.2.1 adalah 3,95%, sehingga menunjukkan bahwa responden ‘“setuju”
dengan pernyataan bahwa “Kesempatan berkarir di bidang perpagakan sangat
terbuka, mengingat banyak perusahaan atau instans pemerintah membutuhkan
tenaga ahli di bidang perpajakan”.

Item pernyataan yang ketiga dinyatakan dengan X.1.2.2 yaitu “Berkarir di
bidang perpajakan akan memberikan jenjang karir yang bagus”. Sebanyak 53
orang memilih jawaban “setuju” dengan prosentase 58,89%, 25 orang responden
memilih jawaban “ragu-ragu” dengan prosentase 27,78%, 12 orang responden
memilih jawaban “sangat setuju” dengan prosentase 13,33%, dan tidak ada yang
berpendapat “tidak setuju” maupun “sangat tidak setuju” untuk item pertanyaan
yang ketiga. Rata-rata jawaban responden adalah 3,85, sehingga menunjukkan
bahwa sebagian besar responden setuju dengan pernyataan bahwa “Berkarir di

bidang perpajakan akan memberikan jenjang karir yang bagus”.
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b) Distribusi Frekuensi Variabel Motivas (X2)
Variabel motivas memiliki 5 item pernyataan yang digukan kepada
responden. Hasil dari jawaban responden dapat dilihat padatabel 12 berikut ini:

Tabe 12. Distribus Frekuensi Variabel Motivasi

Item SS S RR TS STS Jumlah
F % F % F % |F| % |F| % |Jumlah| %
X211 |17 1889 |52 | 57,7820 (22221 11,110 |0 |90 100
X.221|37 41,11 |38 422214155 |1 |[11,11/0 |0 |90 100
X.231]|26|2889|50|5556 |14 1556 |0 |0 00 |90 100
X.232 |41 | 4556 |45 |50 4 1444 |0 |0 0[O0 |90 100
X.233|28 31,1139 433323 255 |0 |0 0]0 |90 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2014

Tabd 12 di atas merupakan hasil interprestasi dari jawaban yang diberikan
oleh responden terhadap item-item pernyataan dari variabel motivasi. Item
pernyataan pertama dinyatakan dengan X.2.1.1 yakni “Saya ingin berkarir di
bidang perpgakan karena memberikan gaji yang besar”. Sebanyak 52 orang
responden menyatakan “setuju” atau sebesar 57,78% dari keseluruhan responden.
Sebanyak 20 orang menyatakan “‘ragu-ragu” atau sebesar 22,22%, 17 orang
menyatakan “sangat setuju” atau sebesar 18,89%, dan 1 orang menyatakan “tidak
setuju” yakni sebesar 1,11%. Tidak ada responden yang menyatakan “sangat tidak
setuju” untuk item pernyataan pertama ini. Rata-rata untuk jawaban responden
adalah 3,94, artinya responden “setuju” terhadap pernyataan bahwa berkarir di
bidang perpajakan akan memberikan gaji yang besar.

Item pernyataan kedua dinyatakan dengan X.2.2.1 yakni “Ingin berkarir di
bidang perpajakan merupakan tujuan saya memilih prodi perpgakan”. Sebanyak
38 orang responden menyatakan “setuju” atau sebesar 42,22% dari keseluruhan

responden. Sebanyak 37 orang menyatakan “sangat setuju” atau sebesar 41,11%,
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14 orang menyatakan “ragu-ragu” atau sebesar 15,56%, dan 1 orang menyatakan
“tidak setuju” yakni sebesar 1,11%. Tidak ada responden yang menyatakan
“sangat tidak setuju” untuk item pernyataan kedua ini. Rata-rata untuk jawaban
responden adalah 4,23, artinya responden “setuju” terhadap pernyataan “Ingin
berkarir di bidang perpajakan merupakan tujuan saya memilih prodi perpajakan”.

Iltem pernyataan ketiga dinyatakan dengan X.2.3.1 yakni “Berkarir di
bidang perpajakan dapat memberikan kebanggaan bagi diri sendiri dan keluarga”.
Sebanyak 50 orang responden menyatakan “setuju” atau sebesar 55,56% dari
keseluruhan responden. Sebanyak 26 orang menyatakan “sangat setuju” atau
sebesar 28,89%, 14 orang menyatakan “ragu-ragu” atau sebesar 15,56%, dan tidak
ada responden yang menyatakan “tidak setuju” maupun ‘“sangat tidak setuju”
untuk item pernyataan ketiga ini. Rata-rata untuk jawaban responden adalah 4,13
artinya responden “setuju” terhadap pernyataan “Berkarir di bidang perpajakan
dapat memberikan kebanggaan bagi diri sendiri dan keluarga™.

Iltem pernyataan keempat dinyatakan dengan X.2.3.2 yakni “Berkarir di
bidang perpgakan dapat mengembangkan kemampuan saya dalam bidang
perpgjakan”. Sebanyak 45 orang responden menyatakan “setuju” atau sebesar
50% dari keseluruhan responden. Sebanyak 41 orang menyatakan “sangat setuju”
atau sebesar 45,56%, 4 orang menyatakan “ragu-ragu” atau sebesar 4,44%, dan
tidak ada responden yang menyatakan “tidak setuju” maupun “sangat tidak
setuju” untuk item pernyataan keempat ini. Ratarata untuk jawaban responden
adalah 4,41 artinya responden “setuju” terhadap pernyataan “Berkarir di bidang

perpajakan dapat mengembangkan kemampuan dalam bidang perpajakan”.
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Item pernyataan yang terakhir dinyatakan dengan X.2.3.3 yaitu “Berkarir
di bidang perpajakan dapat menambah kemampuan bekerjasama dalam kelompok
dan memperluas jaringan/link”. Sebanyak 39 responden menyatakan “setuju’ atau
sebesar 43,33% dari jumlah responden keseluruhan. 28 orang reaponden
menyatakan “sangat setuju” dengan prosentase 31,11%, sebanyak 23 orang
menyatakan “ragu-ragu” dengan prosentase 25,56%, dan tidak ada responden
yang menyatakan “tidak setuju” maupun “sangat tidak setuju” untuk item
pernyataan kelima ini. Rata-rata untuk jawaban responden adalah 4,05 artinya
responden “setuju” terhadap pernyataan “Berkarir di bidang perpajakan dapat
menambah kemampuan bekerjasama daam kelompok dan memperluas

jaringan/link”.

c) Distribus Frekuensi Variabel Minat (Y)
Variabel minat memiliki 3 item pernyataan yang digjukan kepada
responden. Hasil dari jawaban responden dapat dilihat padatabel 13 berikut ini:

Tabel 13. Distribusi Frekuensi Variabel Minat

Item SS S RR TS STS Jumlah
F % F % F| % |F|%|F | %] |Jmlah| %
Y.11 |24 |2667 |39 4333|127 (30 [0 [0 |O |0 |90 100
Y.12 |34 | 37,7848 |[5333|8 |889|0 |0 [0 |0 |90 100
Y.21 |36 |40 45 | 50 9 |10 |0 |O |0 |O |90 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2014

Tabel 13 di atas merupakan interprestasi dari variabel Minat (Y), dimana
variabel minal memiliki 3 butir pertanyaan yang digjukan kepada responden. Item
pertanyaan pertama dinyatakan dengan Y.1.1 yaitu “Saya memiliki kemampuan di

bidang perpajakan, sehingga saya berminat untuk menempuh karir di bidang
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pajak”. Jawaban responden untuk pernyataan ini didominasi oleh pilihan “setuju”
sebanyak 39 orang dengan prosentase 43,33%, kemudian sebanyak 27 orang
menyatakan pilihan “ragu-ragu” dengan prosentase 30%, sebanyak 24 orang
dengan prosentase 26,67% menjawab “sangat setuju”, dan tidak ada responden
yang menjawab “tidak setuju” dan “sangat tidak setuju” pada item pernyataan
pertama ini. Rata-rata dari item Y.1.1 adalah 3,96 sehingga menunjukkan bahwa
responden “setuju” dengan pernyataan bahwa “Saya memiliki kemampuan di
bidang perpagakan, sehingga saya berminat untuk menempuh karir di bidang
pajak”.

Item pernyataan yang kedua dinyatakan dengan Y.1.2 yaitu “Merupakan
cita-cita saya untuk berkarir secara professional di bidang pajak”. Pernyataan dari
responden untuk item yang kedua ini didominasi oleh pilihan “setuju” dengan
jumlah 48 orang (53,33%) lalu sebanyak 34 orang berpendapat “sangat setuju”
(37,78%), dan sebanyak 8 orang berpendapat “ragu-ragu” atau sebesar 8,89%, dan
tidak ada yang berpendapat “tidak setuju” maupun “sangat tidak setuju” untuk
item pertanyaan yang kedua. Rata-rata dari item X.1.2.1 adalah 4,28%, sehingga
menunjukkan bahwa responden “setuju” dengan pernyataan bahwa “Merupakan
cita-cita saya untuk berkarir secara professional di bidang pajak”.

Item pernyataan yang ketiga dinyatakan dengan Y.2.1 yaitu “Saya akan
mengikuti kegiatan seminar perpgjakan, sosialisasi perpajakan, dan pelatihan
perpajakan untuk menambah pengetahuan perpgjakan”. Sebanyak 45 responden
menyatakan “setuju” atau sebesar 50% dari jumlah responden keseluruhan.

Sebanyak 36 orang responden menyatakan ‘“sangat setuju” dengan prosentase
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40%, sebanyak 9 orang menyatakan “ragu-ragu” dengan prosentase 10%, dan
tidak ada responden yang menyatakan “tidak setuju” maupun “sangat tidak
setuju” untuk item pernyataan ketiga ini. Rata-rata untuk jawaban responden
adalah 4,3 artinya responden “setuju” terhadap pernyataan “Saya akan mengikuiti
kegiatan seminar perpajakan, sosialisasi perpajakan, dan pelatihan perpajakan

untuk menambah pengetahuan perpajakan”.

3. Uji Asums Klasik
a) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas ini
dilakukan dengan pengujian Kolmagorov-Smirnov Test. Sebuah data dikatakan
normal apabila memiliki nilai probabilitas > 0,05. Dari hasil pengujian data pada
program SPSS, uji normalitas data disgjikan padatabel 14:

Tabd 14. Uji Normalitas

Kolmogorov — Smirnov Z 1,113

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,168

Sumber: Lampiran 4
Dari tabel 14, dapat dilihat nilai probabilitas adalah 0,168 yang artinya
lebih besar dari 0,05 (> 0,05), sehingga dapat dinyatakan bahwa nilai residual

berdistribusi normal.

b) Uji Multikolonieritas
Uji multikolonieritas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model

regres ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Suatu model regresi
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dikatakan memenuhi syarat apabila tidak terjadi multikolonieritas, artinya tidak
terjadi korelass di antara variabel bebas. Dalam penelitian ini, pendliti
menggunakan nila VIF (Variance Inflation Factor) untuk mengetahui ada atau
tidaknya multikolonieritas. Apabila VIF < 10 atau nilai Tolerance >0,1 maka tidak
terjadi gejala multikolonieritas di antara variabel bebas. Hasil dari anais data
pada program SPSS disgjikan padatabel 15 berikut ini:

Tabel 15. Hasil Uji Multikolonieritas

Variabel bebas Tolerance VIF Keterangan
Persepsi (X1) 0,136 7,364 Non Multikolinieritas
Motivas (X2) 0,136 7,364 Non Multikolinieritas

Sumber: lampiran 4
Berdasarkan tabel 15, diketahui bahwa nilai VIF masing-masing variabel bebas
lebih kecil dari 10 (< 10) dan Nila Tolerance lebih besar dari 0,1 (> 0,1),

sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi gejala Multikolinieritas.

c) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Model regresi dikatakan baik apabila terjadi homokedastisitas, dengan kata lain
tidak terjadi heteroskedastisitas.

Untuk melihat bahwa data ada atau tidaknya heteroskedastisitas maka
dapat dilhat dari grafik scatterplot dengan cara melihat apakah data tersebut
membentuk suatu pola tertentu atau menyebar. Berikut ini adalah gambar 4 yang

merupakan hasil dari uji heteroskedastisitas:
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Scatterplot
Dependent Variable: Minat

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Gambar pada lampiran 4
Gambar 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan gambar 4 di atas, dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar
secara acak serta tersebar dengan baik diatas dan dibawah angka O dan sumbu Y,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini tidak mengalami

heteroskedastisitas.

4. AnalisisRegres Linier Berganda
Persamaan regresi digunakan untuk mengetahui variabel bebas mana yang
paling berpengaruh diantara variabel-variabel yang lain terhadap variabel terikat.

Hasil analisisregresi linier berganda disajikan dalam tabel 16 berikut ini:



Tabel 16. Hasll Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?
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Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 416 .185 2.251 .027
1 Persepsi .203 .097 231 2.084 .040
Motivasi .733 115 .706 6.365 .000

a. Dependent Variable: Minat

Sumber: Lampiran 3

linier berganda sebagai berikut :

Y =0,416 + 0,203 X1 + 0,733 X2

Minat = 0,416 + 0,203 Perseps + 0,733 Motivasi

Persamaan ini menunjukan hal — hal sebagai berikut:

Berdasarkan hasil analisis diatas maka dapat dihasilkan persamaan regresi

1. Nila constanta (a)) sebesar 0,416 menunjukkan bahwa Laju perubahan minat

mahasiswa apabila variabel perseps dan motivas bernilai konstan adalah

sebesar 0,416

2. Nilai koefisien Persepsi untuk variabel X1 sebesar 0,203. Hal ini mengandung

arti bahwa setiap kenaikan Persepsi satu satuan, maka variabel Minat (Y) akan

naik sebesar 0,203 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model

regresi adalah tetap

3. Nilai koefisien Motivasi untuk variabel X sebesar 0,733. Hal ini mengandung

arti bahwa setiap kenaikan Motivasi satu satuan, maka variabel Minat (Y)

akan naik sebesar 0,733 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari

model regresi adalah tetap
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4. Perseps berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa, sehingga
meningkatnya persepsi cenderung dapat meningkatkan minat mahasiswa
Program Studi Perpgjakan Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya
untuk berkarir di bidang perpajakan

5. Motivass berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa, sehingga
meningkatnya motivasi cenderung dapat meningkatkan minat mahasiswa
Program Studi Perpajakan Fakultas [Imu Administras Universitas Brawijaya

untuk berkarir di bidang perpajakan.

5. Pengujian Hipotesis
a) Uji Koefisien Determinan (R?)

Koefisian determinasi (R? pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat (Sidik,
2009:189). Nila koefisien determinasi adalah di antara nol dan satu (0 < R <
1), dimana semakin tinggi niai R? suatu regresi yakni semakin mendekati 1,
maka kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel
terikat semakin tepat.

Tabel 17. Hasil Koofisien Determinasi (R?)

Model R R Square Adjusted R
Square
1 0,925 0,855 0,851

Sumber: Data pada lampiran 3
Berdasarkan tabel 17, Kontribusi persepsi dan motivas terhadap minat
mahasiswa Program Studi Perpajakan Fakultas Ilmu Administrasi Universitas

Brawijaya untuk berkarir di bidang perpajakan sebesar (Adj R sguare) 85.1%,
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sedangkan sisanya sebesar 14.9% merupakan kontribusi dari variabel lain

yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

b) Uji Signifikans Simultan (F)

Uji Statistik F pada dasarnya untuk menunjukkan apakah semua
variabel bebas yang dimasukkan memiliki pengaruh secara simultan terhadap
variabel terikat. Variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat secara
bersama-sama jika dari hasil uji F didapatkan nilai probabilitas < 0,05 atau
Fhitung > Ftaba, dengan ketentuan:

a Probabilitas > 0,05 atau Fpitung < Fravs Maka Ho diterimadan Ha ditolak
b. Probabilitas < 0,05 atau Fritung > Frars Maka Hg ditolak dan H, diterima
Berikut ini adalah hasil dari Uji Simultan yang di sgjikan dalam tabel 18:

Tabel 18. Hasil Uji Simultan (F)

Model SUM  of | Df Mean F Sig.
Square square
1 Regession | 12,532 2 6,266 255,999 0,000
Residua | 2,130 87 0,024
Total 14,662 89

Sumber: Data pada lampiran 3

Berdasarkan tabel 18 di atas, diketahui nila probabilitas (Sig. F)
adalah 0,000 kurang dari 0,005 ( > 0,005) dan Nila Fpiwung adalah 255,999
lebih besar dari nilai Fiape Yakni 3,101 (Fhiwung > Frabe ). Hasil tersebut dapat
diartikan bahwa H, ditolak dan H; diterima, sehingga terdapat pengaruh
secara simultan antara variabel persepsi dan motivas terhadap minat

mahasiswa prodi perpajakan untuk berkarir di bidang perpajakan.
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¢) Uji Parsial (t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan apakah dalam model regresi
variabel bebas secara parsial berpengaruh terhadap variabel terikat. Pengujian
ini dilakukan dengan ketentuan:

a Probabilitas > 0,05 atau thiwung < tiane Maka Ho diterima dan H, ditolak
b. Probabilitas < 0,05 atau thitung > ttane Maka Ho ditolak dan H, diterima

Berikut ini adalah hasil dari Uji Simultan yang di sajikan dalam tabel 19:

Tabel 19. Hasil Uji Parsia (f)

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 0,416 0,185 2,251 | 0,027
Total X1 0,203 0,097 0,231 2,084 | 0,040
Total X2 0,733 0,115 0,706 6,365 | 0,000

Sumber: Data pada lampiran 3

Nilal tpe diperolen dengan membandingka nilai taraf signifikan 5%
dan df, sehingga diperoleh nilai tabel 1,988, sehingga dapat disimpulkan:
1) Persepsi (X1)

Berdasarkan tabel 19 di atas, diketahui nilai Probabilitas (Sig. t) dari
variabel persepsi adalah 0,040 yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai thiung
sebesar 2,084 yang mana lebih besar dari nilai tipg. Dengan demikian telah
memenuhi persyaratan Probabilitas < 0,05 atau thiwng > tape Maka Ho ditolak
dan H, diterima, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh
secara parsia atas variabel persepsi terhadap minat mahasiswa prodi
perpa akan untuk berkarir dibidang perpa akan.

2) Motivas (X2)
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Dari tabel 19 dapat dilihat bahwa nilai probabilitas (sig. t) dari variabel
motivasi adalah 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai thiwng Sebesar 6,635
yang mana lebih besar dari nila tipe. Dengan demikian telah memenunhi
persyaratan Probabilitas < 0,05 atau thiung > tne Maka Ho ditolak dan Ha
diterima, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh secara
parsial atas variabel motivas terhadap minat mahasiswa prodi perpajakan

untuk berkarir dibidang perpajakan.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, dapat menjelaskan
bahwa variabel persepsi dan motivas memiliki pengaruh yang tinggi terhadap
minat mahasiswa prodi perpajakan untuk berkarir di bidang perpajakan. Hal itu
dapat dilihat dari nilai Determinasi (R?) yang mencapai 85,1%, yang menjelaskan
bahwa kontribusi persepsi dan motivasi terhadap minat mahasiswa Program Studi
Perpajakan untuk berkarir di bidang perpajakan sebesar 85.1%, sedangkan sisanya
sebesar 14.9% merupakan kontribusi dari variabel lain yang tidak dibahas dalam
penelitian ini. Berikut ini adalah pembahasan atas tiap-tiap variabel bebas

(persepsi dan motivasi) serta pengaruhnya terhadap variabel terikat (Minat):

1. Pengaruh Perseps Terhadap Minat Mahasiswa Prodi Perpajakan untuk
Berkarir di Bidang Per pajakan

Dari hasil penelitian Uji parsia (t) menunjukkan nilai thiwng untuk variabel

persepsi adalah 2,084 lebih besar dari nilai tiang 1,988 (2,084 > 1,988) dan nilai

sig.t variabel persepsi adalah 0,040 lebih kecil dari a (0,040 < 0,05), sehingga Ha
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diterima dan Ho ditolak. Kesimpulan yang dapat diambil adalah terdapat
pengaruh secara parsial atas variabel persepsi terhadap minat mahasiswa prodi
perpajakan untuk berkarir dibidang perpajakan.

Hal tersebut mendukung penelitian yang dilakukan oleh Kusumaningtyas
(2013) sebelumnya, hasil penelitian Kusumaningtyas menjelaskan bahwa persepsi
mahasiswa jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Brawijaya mempengaruhi minat mahasiswa berkarir di bidang perpajakan. Seperti
yang telah dijelaskan Suprihanto, dkk (2002:33), persepsi sendiri memiliki arti
sebagal suatu proses dimana individu memberi arti terhadap suatu fenomena yang
terjadi berdasarkan kesan yang ditangkap oleh panca inderanya, sehingga
mahasiswa perpajakan perlu untuk mempersepsikan terlebih dahulu tentang
bidang perpajakan dan karir bidang perpajakan sebelum mereka memutuskan
berminat atau tidak berkarir di bidang perpajakan.

Teori tersebut, juga didukung oleh pendapat dari Ormroad yang
menyatakan bahwa minat adalah persepsi bahwa suatu aktivitas menimbulkan
rasa ingin tahu dan menarik; biasanya disertai oleh keterlibatan kognitif dan afek
yang positif (Ormroad, 2012:102). Proses menimbulkan rasa ingin tau menarik
membutuhkan proses perhatian dari mahasiswa perpajakan terhadap karir di
bidang perpajakan dimana perhatian merupakan salah satu faktor yang berperan
dalam pembentukan perseps (Walgito, 2004:90).

Persepsi atau pandangan terhadap karir di bidang perpajakan sangat
berperan dalam menentukan karir tigp individu. Persepss mahasiswa dalam

pemilihan karir tersebut pada dasarnya dipengaruhi oleh karakteristik pribadi dan
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rangsangan dari luar, bisa melalui motivasi yang berkaitan dengan Karir
perpajakan, pengalaman yang pernah diperoleh, informasi dari orang yang pernah

berkarir di bidang perpajakan, dan sumber lainnya.

2. Pengaruh Motivas Terhadap Minat Mahasiswa Prodi Perpajakan untuk
Berkarir di Bidang Perpajakan

Dari hasil penelitian Uji parsial (t) menunjukkan nilai thiwng Untuk variabel
motivasi adalah 6,365 lebih besar dari nilai tipg 1,988 (6,365 > 1,988) dan nilai
Sig.t variabel persepsi adalah 0,000 lebih kecil dari o (0,000 < 0,05), sehingga Ha
diterima dan Ho ditolak. Kesimpulan yang dapat diambil adalah terdapat
pengaruh secara parsial atas variabel motivas terhadap minat mahasiswa prodi
perpajakan untuk berkarir dibidang perpajakan.

Hal tersebut mendukung penelitian yang dilakukan oleh Kusumaningtyas
(2013) sebelumnya, hasil penelitian Kusumaningtyas menjelaskan bahwa persepsi
mahasisva jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Brawijaya mempengaruhi minat mahasiswa berkarir di bidang perpajakan.

Hasil penelitian bahwa motivasi memiliki pengaruh atas minat berkarir
mahasiswa di bidang perpajakan juga mendukung teori dari Ormroad. Menurut
Ormroad (2012:101) minat adalah suatu bentuk motivas intrinsik, motivasi
intrinsik sendiri adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor di dalam diri.
Jika dikaitkan dengan penelitian ini, maka ada faktor-faktor dalam diri responden
mahasiswa prodi perpgakan yang membuat mereka termotivasi untuk berkarir di
bidang perpgjakan, salah satu faktor adalah responden menyenangi bidang

perpajakan, sehinggaia berminat untuk berkarir di bidang perpajakan karena akan
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dapat mengembangkan potensi dalam diri, hal ini sesua dengan teori motivas
dari Abraham Maslow yang tercantum dalam Tinjauan Pustaka, dimana Maslow
mengemukakan semua manusia memiliki 5 jenis kebutuhan dasar, salah satunya
adalah kebutuhan aktualisasi diri yakni kebutuhan untuk memanfaatkan /

mengembangkan potensi diri.

3. Pengaruh Persepsi dan Motivas Terhadap Minat Mahasiswa Prodi
Perpajakan untuk Berkarir di Bidang Perpajakan

Dari hasil penelitian Uji Simultan (F) menunjukkan nilai Friwng adalah
255,999 |ebih besar dari nilai Fiape 3,101 (255,999 > 3,101) dan nilai Sig.F adalah
0,000 lebih kecil dari a (0,000 < 0,05), sehingga Ha diterima dan Ho ditolak.
Kesimpulan yang dapat diambil adalah terdapat pengaruh secara simultan antara
variabel persepsi dan motivasi terhadap minat mahasiswa prodi perpajakan untuk
berkarir di bidang perpajakan.

Hal tersebut mendukung penelitian yang dilakukan oleh Kusumaningtyas
(2013) sebelumnya, hasil penelitian Kusumaningtyas menjelaskan bahwa terdapat
perngaruh simultan variabel persepsi dan motivasi mahasiswa jurusan Akuntansi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya terhadap minat mahasiswa
berkarir di bidang perpajakan. Hasil penelitian tersebut semakin menguatkan teori
bahwa persepsi, motivasi, dan minat saling behubungan, jika perseps dan
motivasi mahasiswa tinggi, maka mahasiswa tersebut memiliki minat yang tinggi
pula untuk berkarir di bidang perpajakan.

Seperti yang dijelaskan oleh Meldona dan Siswanto (2012:260), seseorang

perlu melakukan kegiatan menilai diri sendiri, artinya memahami diri sendiri,
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antara lain tentang karakter, keterampilan yang sudah dimiliki, bakat dan minat,
nilai — nila yang dipegang, serta tentang kekuatan dan kelemahan diri, kemudian
di hubungkan dengan karir yang ada, sehinga mahasiswa akan dapat menetapkan
tujuan karir setalahnya dan dapat berkarir secara profesional sesuai dengan minat

mereka masing-masing.

4. Perbandingan Hasil Pen€litian dengan Pendlitian Terdahulu
Persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini
secara ringkas dapat dilihat padatabel 20 berikut:

Tabel 20. Perbandingan Hasil Penelitian

Pendliti Hasl| Penelitian

Chirdiansyah (2012) | 1. Ditemukan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
bidang kerja yang dipilih oleh mahasiswa akuntansi
setel ah menjadi sarjana akuntansi adalah bidang
akuntansi

2. Adaperbedaan persepsi mahasiswa akuntansi atas
profes akuntansi terhadap pemilihan bidang kerja
yang diinginkan setelah menjadi mahasiswa akuntansi

3. Ada perbedaan motivasi mahasiswa akuntansi atas
profes akuntansi terhadap pemilihan bidang kerja
yang diinginkan setelah menjadi mahasi swa akuntansi

4. Ada perbedaan minat mahasiswa akuntans atas profesi
akuntansi terhadap pemilihan bidang kerja yang
diinginkan setelah menjadi mahasiswa akuntansi

Gumpitasari (2012) 1. Faktor gaji memiliki perbedaan pengaruh yang
signifikan mengenai faktor-faktor dalam pemilihan
karir sebaga akuntan. Dari hasil pengukuran indikator
gaji, Mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas
Brawijayalebih memiliki pandangan untuk memilih
karir sebagal akuntan publik

2. Faktor pelatihan profesional  memiliki perbedaan
pengaruh yang signifikan mengenai faktor-faktor
dalam pemilihan karir sebagai akuntan. Dari hasil
pengukuran indikator pelatihan profesional,
Mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas Brawijaya
lebih memiliki pandangan untuk memilih karir sebagai
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akuntan publik

. Faktor pengakuan professional tidak ada pengaruh

yang signifikan mengenai faktor-faktor dalam
pemilihan karir sebagai akuntan. Sehingga pandangan
mahasi swa terhadap faktor pengakuan professional
dalam pemilihan karir sebagai akuntan adalah sama.

. Faktor nilai-nilai sosial tidak ada pengaruh yang

signifikan mengenai faktor-faktor dalam pemilihan
karir sebagal akuntan. Sehingga pandangan mahasiswa
terhadap faktor pengakuan professional dalam
pemilihan karir sebagai akuntan adalah sama.

. Faktor lingkungan kerjatidak ada pengaruh yang

signifikan mengenai faktor-faktor dalam pemilihan
karir sebaga akuntan. Sehingga pandangan mahasiswa
terhadap faktor pengakuan professiona dalam
pemilihan karir sebagai akuntan adalah sama.

. Faktor pertimbangan pasar kerja memiliki perbedaan

pengaruh yang signifikan mengenal faktor-faktor
dalam pemilihan karir sebagal akuntan. Dari hasi
pengukuran indikator pertimbangan pasar kerja,
Mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas Brawijaya
lebih memiliki pandangan untuk memilih karir sebagai
akuntan pendidik dan akuntan perusahaan

. Faktor personalitas  memiliki perbedaan pengaruh

yang signifikan mengenai faktor-faktor dalam
pemilihan karir sebagai akuntan. Dari hasil
pengukuran indikator personalitas, Mahasiswa Jurusan
Akuntansi Universitas Brawijaya lebih memiliki
pandangan untuk memilih karir sebagai akuntan publik

. Faktor karakter memiliki perbedaan pengaruh yang

signifikan mengenai faktor-faktor dalam pemilihan
karir sebaga akuntan. Dari hasil pengukuran indikator
karakter, Mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas
Brawijaya lebih memiliki pandangan untuk memilih
karir sebagai akuntan publik

Kusumaningtyas
(2013)

. Persepsi memiliki hubungan positif terhadap minat

mahasiswa jurusan akuntansi FEB untuk berkarir di
bidang perpaakan

. Motivas berpengaruh secara signifikan terhadap minat

mahasiswa jurusan akuntansi FEB untuk berkarir di
bidang perpajakan

. Persepsi dan Motivasi mempengaruhi secara signifikan

minat mahasiswa jurusan akuntansi FEB untuk
berkarir di bidang perpajakan

. Uji R2 dalam penelitian ini sebesar 12,7%
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Dody (2014) 1. Terdapat pengaruh secara simultan antara variabel
persepsi dan motivasi terhadap minat mahasiswa prodi
perpajakan untuk berkarir di bidang perpajakan

2. Terdapat pengaruh secara parsial atas variabel persepsi
terhadap minat mahasiswa prodi perpgakan untuk
berkarir dibidang perpajakan.T

3. Terdapat pengaruh secara parsial atas variabel motivasi
terhadap minat mahasiswa prodi perpgakan untuk
berkarir dibidang perpajakan.

4. Uji R2 dalam penelitian ini sebesar 85,1%

Sumber: Data dalam penelitian terdahulu dan penelitian ini yang diolah, 2014




76

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengaruh variabel
persepsi (X1) dan motivas (X2) terhadap minat (Y) mahasiswa prodi perpajakan
untuk berkarir di bidang perpajakan baik secara parsial ataupun secara simultan.

Berdasarkan hasil analisis regresi, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Hasil anadlisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan atas
variabel perseps dan motivasi teradap minat mahasiswa prodi perpajakan
untuk berkarir di bidang perpajakan

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel persepsi memiliki perngaruh
secara parsia terhadap minat mahasiswa prodi perpajakan untuk berkarir di
bidang perpajakan

3. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel motivasi memiliki perngaruh
secara parsia terhadap minat mahasiswa prodi perpajakan untuk berkarir di
bidang perpajakan

4. Berdasarkan hasil uji determinan, kontribusi persepsi dan motivasi terhadap
minat mahasiswa Program Studi Perpgakan untuk berkarir di bidang
perpgakan sebesar (Adj R square) 0,851 sehingga kemampuan variabel-
variabel bebas daam menjelaskan varias variabel terikat semakin tepat

karenanilai (Adj R square) semakin mendekati 1.
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B. Saran

Berdasarkan dari hasil analisis maupun pembahasan dalam penelitian ini,

peneliti mengajukan saran yang berupa masukan bagi pihak Fakultas, mahasiswa

perpgjakan, dan bagi mahasiswa lain yang ingin melakukan penelitian dengan

judul yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun saran yang digjukan adalah

sebagal berikut:

1. Bagi Fakultas

a)

b)

Untuk menunjang kemampuan mahasiswa perpgjakan di bidang skill
perpgakan, pihak Fakultas bisa mulai mempertimbangkan untuk
menyediakan fasilitas pelatihan program zahir accounting, karena sebagian
perusahaan atau konsultan pagak menggunakan program ini dalam
pengelolaan perpajakan.

Memberikan ilmu pengetahuan tentang akuntansi, baik secara teori
maupun praktik, karena ilmu perpgjakan selalu berkaitan dengan ilmu
akuntansi

Menjain kerjasama dengan berbaga pihak perusahaan, konsultan, dan
DJP agar informasi tentang adanya program S1 perpgakan semakin
menyebar, sehingga kesempatan untuk berkarir di bidang perpajakan

menjadi luas.

2. Bagi mahasiswa perpajakan

a)

Mula mengenal potens diri, sehingga ketika telah memasuki masa akhir

perkuliahan sudah memiliki perencanaan karir setelah menyelesaikan studi
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b) Mengikuti program-program pelatihan perpgakan, baik sosalisag,
seminar, ataupun pelatihan brevet karena dapat menjadi nilai tambah
ketika akan mengajukan pekerjaan ke perusahaan, konsultan pajak, atau
lembaga milik pemerintah.

. Untuk mengurangi keterbatasan penelitian

a) Bagi mahasiswa lain yang akan melakukan penelitian yang sama,
sebaiknya menambahkan variabel bebas selain persepsi dan motivasi yang
berhubungan dengan minat berkarir mahasiswa

b) Lebih memperluas populas penelitian, tidak hanya pada mahasiswa
perpajakan FIA sga, tetapi bisa menambahkan mahasiswa perpajakan dari
fakultas lain atau dari universitas lain, sehingga sampel yang diambil juga
semakin luas.

c) Item-item pertanyaan lebih bervariasi, sehingga dapat menggali informasi

lebih dalam dari responden.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuisioner Penelitian

Responden yang terhormat,

Dalam rangka penyusunan penelitian saya yang berjudul “Pengaruh
Persepss dan Motivas terhadap Minat Mahasiswa Program Studi
Perpajakan untuk Berkarir di Bidang Perpajakan (Studi pada Mahasiswa
Fakultas Ilmu Administras Universitas Brawijaya)” saya mohon kesediaan
Saudarali untuk menjawab daftar pertanyaan dalam kuisioner ini.

Kuisioner ini merupakan instrumen penelitian untuk menggali informasi
mahasiswa prodi perpagjakan berkaitan dengan perpsepsi dan motivasi untuk
berkarir di bidang perpajakan, untuk itu saya mohon untuk menjawab item-item
pertanyaan sesuai dengan apa yang saudara/i alami dan rasakan selama ini. Saya
menjamin kerahasiaan identitas Saudara/l dan tidak akan dipublikasikan. Atas
kesediaan dan kerjasamanya saya ucapkan terimakasih.

Hormat saya,

Dody Dayshandi

Petunjuk Pengisian: Berilah tanda (X) pada kolom yang tersedia

I dentitas Responden

Jenis Kelamin

:I:I Laki-laki I:I Perempuan

Semester yang ditempuh

Usia
IPK

:I:I > 3,50 I:IS,OO <x <350 |:|< 3,00

Minat Karir (pilih salah satu)

Pegawai Direktor at
Jendral Pajak

Konsultan
Paj ak

Tax Specialist
(perusahaan)

Lainnya
(sebutkan)
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Daftar Pertanyaan

Petunjuk : Setiap jawaban yang sesuai dengan pendapat Saudarali. mohon untuk
di berikan tanda (V).

Keterangan: 5 = Sangat Setuju
4 = Setuju
3 = Ragu-ragu
2 = Tidak Setuju
1 = Sangat Tidak Setuju

Per sepsi

No | Pertanyaan 5 [4 [3 [2 |1

1 | Pengetahuan tentang perpajakan akan sangat
bermanfaat bagi karir yang saya inginkan

2 K esempatan berkarir di bidang perpajakan
sangat terbuka, mengingat banyak perusahaan
atau instansi pemerintah membutuhkan tenaga
ahli di bidang perpajakan.

3 | Berkarir di bidang perpajakan akan memberikan
jenjang karir yang bagus

M otivasi

No | Pertanyaan 5 (4 |3 |2 |1

1 | Sayaingin berkarir di bidang perpajakan karena
memberikan gaji yang besar

2 Ingin berkarir di bidang perpajakan merupakan
tujuan saya memilih prodi perpajakan

3 | Berkarir di bidang perpajakan dapat memberikan
kebanggaan bagi diri sendiri dan keluarga

4 | Berkarir di bidang perpajakan dapat
mengembangkan kemampuan saya dalam bidang
perpajakan

5 | Berkarir di bidang perpajakan dapat menambah
kemampuan bekerjasama dalam kelompok dan
memperluas jaringan/link

Minat

No | Pertanyaan 5 (4 |3 |2 |1

1 | Sayamemiliki kemampuan di bidang
perpajakan, sehingga saya berminat untuk
menempuh karir di bidang pajak

2 Merupakan cita-cita saya untuk berkarir secara
professional di bidang pajak
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3 | Sayaakan mengikuti kegiatan seminar

perpajakan untuk menambah pengetahuan
perpajakan

perpajakan, sosialisasi perpajakan, dan pelatihan

Lampiran 2. Pengujian I nstrumen Penelitian

Variabel Persepsi (X1)

1. Uji Vdiditas
Correlations
X.1.1.1 X.1.2.1 X.1.2.2 TX1
Pearson Correlation 1 354 440" 738"
X111 Sig. (2-tailed) 055 015 .000
N 30 30 30 30
Pearson Correlation 354 1 530" 788"
X.1.21  Sig. (2-tailed) 055 003 .000
N 30 30 30 30
Pearson Correlation 440° 530" 1 848"
X.1.22  Sig. (2-tailed) 015 003 .000
N 30 30 30 30
Pearson Correlation 738" 788" 848" 1
=1 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 30 30 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

2. Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items

Alpha

.704 3

Variabel Motivas (X2)
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1. Uji Validitas
Correlations
X211 | X221 X.2.3.1 X.2.3.2 X.2.3.3 X2
Pearson Correlation 1 .308 426" 195 216 606"
X.2.1.1 Sig. (2-tailed) .098 .019 302 251 .000
N 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation .308 1 374 425 512" 773"
X.2.2.1 Sig. (2-tailed) .098 042 .019 .004 .000
N 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 426 374 1 358 383" 710"
X.2.3.1  Sig. (2-tailed) 019 042 .052 037 .000
N 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 195 425 358 1 455’ 673"
X.2.3.2  Sig. (2-tailed) 302 .019 .052 012 .000
N 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 216 512" 383" 455" 1 7417
X.2.3.3  Sig. (2-tailed) 251 .004 .037 012 .000
N 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 606" 773" 710" 673" 741" 1
X2 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

2. Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items

Alpha

741 5




Variabel Minat (Y)
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1. Uji Validitas
Correlations
Y.1l.1 Y.1.2 Y.2.1 TX3
Pearson Correlation 1 712" 608" 894"
Y.1.1 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 30 30 30 30
Pearson Correlation 712" 1 504" 870"
Y.12  Sig. (2-tailed) 000 004 000
N 30 30 30 30
Pearson Correlation 608" 504" 1 814"
Y21  Sig. (2-tailed) 000 004 000
N 30 30 30 30
Pearson Correlation 894" 870" 814" 1
TX3  Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

2. Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's

N of Items

Alpha

.820

Lampiran 3. AnalisisRegresi Linier Berganda

Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .925% .855 .851 .15645

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Persepsi

b. Dependent Variable: Minat
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ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 12.532 2 6.266 255.999 .000°
1 Residual 2.130 87 .024
Total 14.662 89
a. Dependent Variable: Minat
b. Predictors: (Constant), Motivasi, Persepsi
Coefficients®
Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant 416 .185 2.251 .027
)
Persepsi .203 .097 .231 2.084 .040 .136 7.364
Motivasi .733 115 .706 6.365 .000 .136 7.364
a. Dependent Variable: Minat
Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 3.0773 5.0963 4.2823 .37525 90
Residual -.30679 .59268 .00000 .15469 90
Std. Predicted Value -3.211 2.169 .000 1.000 90
Std. Residual -1.961 3.788 .000 .989 90
a. Dependent Variable: Minat

Lampiran 4. Uji Asumsi Klasik

a) Uji Normali

tas
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized
Residual
N 90
Normal Parameters®® Mean 0F-7
Std. Deviation .98870020
Absolute 117
Most Extreme Differences  Positive 117
Negative -.100
Kolmogorov-Smirnov Z 1.113
Asymp. Sig. (2-tailed) .168

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

b) Uji Multikolinieritas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
1 Persepsi .136 7.364
Motivasi .136 7.364
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Collinearity Diagnostics?®

Model  Dimension Eigenvalue | Condition Index Variance Proportions
(Constant) Persepsi Motivasi

1 2.992 1.000 .00 .00 .00
1 2 .007 20.547 72 .07 .01

3 .001 64.951 .28 .93 .99
a. Dependent Variable: Minat

c) Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Minat
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Lampiran 5. Tabel F
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Lampiran 6. Tabel t




Lampiran 7. Curriculum Vitae
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Nama : Dody Dayshandi
NIM : 105030400111065
Tempat dan tanggal lahir : Lumajang, 29 Oktober 1991
Jenis Kelamin : Laki-laki
Kewarganegaraan : Indonesia
Agama : Islam
No. telp : 083847080701
Email : chusnanadhim(@yahoo.com
Pendidikan
Tahun Pendidikan
1998 - 2004 SDN Kepuharjo 2 Lumajang
2004 - 2007 SMPN 1 Sukodono
2007 - 2010 SMAN 2 Lumajang

2010 - sekarang

S1 Perpajakan, Universitas Brawijaya

Pengalaman Organisasi

Tahun Organisasi Jabatan
2011 - 2012 Himabis Kadep Jaringan Alumni
2011 - 2012 Merpati Putih Anggota
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